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ABSTRAK 

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing (Guided Inquiry) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
kelas VIII MTs Daarun Najah Teratak Buluh. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu (Quasi Eksperimental Design) dengan desain penelitian The 
Nonequvalent Control Group Design menggunakan teknik Purposive Sampling. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Daarun Najah Teratak Buluh 
tahun pelajaran 2019/2020. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII A sebagai kelas eksperimen dan VIII B sebagai kelas kontrol. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis, lembar pengamatan keterlaksanaan proses pembelajaran, serta perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari Silabus, RPP, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes yang berupa lembar tes 
pretest-posttest dan tenik non-tes yang berupa lembar pengamatan keterlaksanaan proses 
pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, 
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Berdasarkan hasil penelitian 
terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs Daarun Najah Teratak 
Buluh. 

 

Kata kunci: Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry), Kemampuan 
pemahaman konsep matematis 

 

  



THE INFLUENCE OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODELS ON 
MATHEMATICAL CONCEPT OF STUDENTS 'CONCEPT  

OF STUDENTS CLASS VIII MTs DAARUN NAJAH  
TERATAK BULUH 

 

FITRI RAHMAWATI 
NPM. 156410068 

 

Thesis Mathematics Education Study Program, FKIP Riau Islamic University 
Supervisor: Rezi Ariawan, S.Pd., M.Pd 

 

ABSTRACT 

To determine the effect of Guided Inquiry learning models on the ability to understand 
mathematical concepts of eighth grade students of MTs Daarun Najah Teratak Buluh. 
This research is a quasi-experimental research (Quasi Experimental Design) with the 
Nonequvalent Control Group Design research design using purposive sampling 
technique. The population in this study were all eighth grade students of MTs Daarun 
Najah Teratak Buluh in the academic year 2019/2020. While the samples in this study 
were students of class VIII A as the experimental class and VIII B as the control class. 
The instrument used in this study was a test sheet for the ability to understand 
mathematical concepts, an observation sheet for the implementation of the learning 
process, and a learning kit consisting of Syllabus, RPPs, and Student Worksheets 
(LKPD). Data collection techniques used were test techniques in the form of pretest-
posttest test sheets and non-test techniques in the form of observation sheets for the 
implementation of the learning process. Data analysis techniques used were qualitative 
descriptive analysis, descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis. 
Based on the results of the study there is an influence of the Guided Inquiry learning 
model on the ability of understanding the mathematical concepts of eighth grade students 
of MTs Daarun Najah Teratak Buluh. 

 

Keywords: Guided Inquiry learning model, ability to understand mathematical concepts 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang dipelajari pada setiap jenjang 

pendidikan. Hal ini disebabkan karena matematika sangat dibutuhkan dan berguna 

dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh 

Hasratuddin (2014: 30) bahwa “matematika adalah salah satu cara menemukan 

jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia atau suatu cara menggunakan 

informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan 

pengetahuan tentang menghitung dan paling penting adalah memikirkan dalam 

diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan-hubungan”. 

Matematika dikatakan sebagai ilmu karena keberadaannya dapat dipelajari dari 

berbagai fenomena. Selain itu matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang dipelajari dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan menengah dan 

diujikan pada Ujian Nasional. 

Menyadari bahwa matematika itu merupakan ilmu yang sangat penting 

maka tidak salah lagi jika matematika menjadi salah satu mata pelajaran wajib 

pada setiap jenjang pendidikan terutama dalam pendidikan formal. Hal ini 

didukung dengan pendapat Rahmiati dan Didi (2018: 161) yang menyatakan 

bahwa “matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang ada didalam 

kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik dan menduduki peranan yang 

penting dalam pendidikan.” 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2006: 118) menyatakan: 

Mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
1. Memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah



2 
 

 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

6. Menalar secara logis dan kritis serta mengembangkan aktivitas kreatif 
dalam pemecahan masalah dan mengomunikasikan ide. Di samping itu 
memberi kemampuan untuk menerapkan Matematika pada setiap 
program keahlian. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas, salah satu tujuan 

utama pembelajaran matematika adalah memahami konsep matematis. 

Pemahaman konsep merupakan kunci utama agar tercapainya delapan tujuan 

pembelajaran matematika. Menurut Sumarmo (2002: 19) “visi pengembangan 

pembelajaran matematika untuk memenuhi kebutuhan masa kini yaitu 

pembelajaran matematika yang kemudian diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah matematika, masalah dalam disiplin ilmu dan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari”. 

Visi pengembangan pembelajaran matematika yang diungkap di atas sejalan 

dengan yang dirumuskan oleh National Council of Teacher of Mathematic 

(NCTM) (Ratni Purwasih, 2015: 16) yaitu “pemahaman masalah matematis 

merupakan kemampuan berpikir matematis yang esensial dan merupakan standar 

proses”. Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan pemahaman matematis salah 

satu kemampuan matematika yang perlu dikembangkan secara optimal dan harus 

dimiliki oleh siswa. 

Pendapat di atas didukung oleh kompetensi inti mata pelajaran matematika 

untuk jenjang SMP/MTs Kurikulum 2013 berdasarkan Permendikbud (2016: 1) 

yaitu, “siswa mampu memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 



3 
 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata”. 

Permendikbud RI Nomor 58 Tahun 2014, National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) mengenai tujuan pembelajaran matematika, dan 

Kompetensi Inti yang dirumuskan pada Kurikulum 2013 mengisyaratkan secara 

jelas bahwa tujuan pembelajaran matematika ini menekankan pada kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang harus dimiliki siswa. 

Kemampuan pemahaman adalah salah satu tujuan penting dalam 

pembelajaran matematika. Materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan 

hanya sebagai hafalan, melainkan untuk dipahami agar siswa lebih mengerti 

konsep materi yang diberikan dan mampu menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapinya yang berkaitan dengan matematika. 

Fakta di lapangan, masih lemahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Hal ini dikemukakan oleh Yuni Kartika (2018: 778) menyatakan 

bahwa “tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis di Indonesisa pada 

jenjang SMP tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari data hasil survey TIMSS 

(Trends in International Mathematics and Science Study) tahun 2015 yang 

dipublikan pada bulan Desember 2016, menunjukkan bahwa prestasi siswa 

Indonesia di bidang matematika mendapat peringkat 46 dari 51 negara dengan 

skor 397”. 

Hasil survey TIMSS yang rendah tersebut tentunya disebabkan beberapa 

faktor. Penelitian dari Nurul Afifah dan Dwi Septina (2017: 4) menyatakan bahwa 

“siswa tidak mampu mengemukakan alasan-alasan dari suatu konsep tertentu. 

Siswa juga tidak mampu menghubungkan benda nyata, gambar maupun soal-soal 

cerita ke dalam ide matematika. Hal ini terjadi karena rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep yang dimiliki siswa”. 

Selain itu, menurut Dian Novita (2016: 9) “salah satu penyebab kegagalan 

dalam pembelajaran matematika adalah siswa tidak paham konsep-konsep 

matematika atau siswa salah dalam memahami konsep-konsep matematika”. 

Kesalahan konsep suatu pengetahuan saat disampaikan di salah satu jenjang 

pendidikan, bisa berakibat kesalahan pengertian dasar hingga tingkat pendidikan 
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yang lebih tinggi. Hal ini terjadi karena matematika adalah materi pembelajaran 

yang saling berkaitan satu sama lain.  

Selain itu berawal dari pemahaman konsep matematika siswa mampu 

menghadapi variasi bentuk persoalan dari matematika yang sedang dihadapi 

dikarenakan siswa sudah mampu memahami konsep dari materi itu sendiri. 

Pentingnya pemahaman konsep merupakan modal dasar atas perolehan hasil 

belajar yang memuaskan dievaluasi akhir nantinya. Menurut Suprijono (dalam 

Dian Novita, 2016: 9) menyatakan “dengan belajar konsep, peserta didik dapat 

memahami dan membedakan kata, simbol, dan tanda dalam matematika”. 

Menurut Kusumawati (dalam Eka Fitri, 2017: 27) “pemahaman konsep 

merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan 

dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu menunjukkan pemahaman konsep 

matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan anat konsep dan 

mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat”. Sedangkan 

menurut Hadi dan Kasum (2015: 60) menyatakan “pemahaman konsep 

matematika merupakan landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-hari. Dengan pemahaman 

konsep matematika yang baik, siswa akan mudah mengingat, menggunakan, dan 

menyusun kembali suatu konsep yang telah dipelajari serta dapat menyelesaikan 

berbagai variasi soal matematika”. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Depdiknas (2003) mengungkapkan bahwa 

“pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika 

yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan 

menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah”. 

Berdasarkan pengalaman PPL disertai wawancara dengan guru bidang studi 

matematika di MTs Daarun Najah Teratak Buluh, hasil rata-rata Ujian Nasional 

(UN) MTs Daarun Najah Teratak Buluh juga menunjukkan penurunan yang 

signifikan dari 2015 ke 2017, adapun hasil rata-rata Ujian Nasional (UN) MTs 
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Daarun Najah Teratak Buluh dari tahun 2015 sampai 2017 dijelaskan pada Tabel 

1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Rata-rata Ujian Nasional (UN) Pelajaran Matematika MTs 
Daarun Najah Teratak Buluh 

Mata Pelajaran 2015 2016 2017 

Matematika 69,03 60 45,15 
Sumber: Puspendik.kemdikbud.go.id 
 

Dapat dilihat dari Tabel di atas hasil rata-rata UN tahun 2015 ke tahun 2016 

mengalami penurunan 9,03 poin dari 69,03 menjadi 60. Begitu juga ditahun 2016 

rata-rata UN mengalami penururnan yang signifikan dari 60 menjadi 45,15. 

Berdasarkan data tersebut, diduga bahwa penurunan hasil rata-rata Ujian Nasional 

(UN) untuk mata pelajaran matematika disebabkan oleh kurangnya kemampuan 

pemahaman konsep siswa serta kurangnya kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal berbentuk pemecahan masalah. Hal ini didukung oleh 

pendapat Siti Nur (2015: 2) yang menyatakan bahwa:  

Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan 
bagian yang sangat penting. Pemahaman konsep matematika merupakan 
landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika maupun permasalahan sehari-hari, tanpa pemahaman konsep 
yang baik peserta didik tidak akan bisa menyelesaikan soal-soal yang 
merupakan alat untuk melihat hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, 
kemampuan peserta didik dalam memahami suatu konsep menentukan hasil 
belajar peserta didik. 

Berdasarkan penelitian Annajmi (2016: 2) menyatakan  bahwa kurangnya  

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa disebabkan oleh: 

Berkaitan dengan proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan guru 
di sekolah. Pembelajaran di sekolah saat ini masih didominasi oleh guru 
sebagai pemberi informasi utama. Guru secara langsung memberikan 
penjelasan materi dan konsep-konsep serta contoh-contoh yang berkaitan 
dengan pembelajaran. Siswa kurang terlibat aktif dalam mengkonstruksi 
sendiri pengetahuannya untuk memahami konsep-konsep yang dipelajari. 
Siswa tidak banyak terlibat dalam mengkontruksi pengetahuannya, hanya 
menerima saja informasi yang disampaikan searah dari guru. Seringkali 
siswa tidak mampu menjawab soal yang berbeda dari contoh yang diberikan 
guru. Hal ini dikarenakan siswa hanya mendengar penjelasan guru, 
mencontoh, dan mengerjakan latihan mengikuti pola yang diberikan guru. 
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Kemudian, berdasarkan penelitian Dian Novita (2016: 9) menyatakan 

bahwa kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat 

disebebabkan oleh: 

Kesalahan konsep dalam pembelajaran matematika dapat disebabkan oleh 
faktor guru maupun siswa. Faktor guru, diantaranya karena guru tidak 
menguasai pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat digunakan 
untuk menyampaikan materi. Selain itu, yang menyebabkan kesalahan 
konsep dalam pembelajaran matematika adalah guru kurang menguasai inti 
materi yang diberikan. Penguasaan terhadap materi harus dimiliki oleh 
setiap guru. Jika guru tidak menguasai konsep, kemungkinan dia akan 
menyampaikan konsep yang salah kemudian diterima oleh siswa. Penyebab 
lainnya adalah kurangnya variasi guru dalam memilih media pembelajaran 
dalam pembelajaran matematika. Sedangkan dari faktor siswa, diantaranya 
adalah karena siswa kurang berminat terhadap pembelajaran matematika 
sehingga siswa tidak memperhatikan materi dan akhirnya tidak memahami 
konsep. Dalam kasus lain, siswa hanya menghafal rumus atau konsep, 
bukan memahaminya. Akibatnya, siswa tidak dapat menggunakan konsep 
tersebut dalam situasi yang berbeda. 

Berdasarkan pandangan di atas menjadi alasan peneliti lebih memfokuskan 

pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Dalam implementasinya 

guru matematika perlu memperhatikan faktor-faktor yang mendukung proses 

pembelajaran seperti: model pembelajaran, pendekatan pembelajaran, dan strategi 

maupun media pembelajaran. Sedapat mungkin diupayakan pembelajaran yang 

inovatif agar proses belajar berlangsung secara aktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, dan mampu memotivasi siswa untuk berperan aktif, untuk menumbuh 

kembangkan prakarsa, kreativitas, dan kemandirian siswa sesuai dengan bakat 

minat, dan perkembangan fisik maupun psikis siswa. 

Dalam hal ini model pembelajaran yang berorientasi meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis harus dipersiapkan. 

Hal ini sesuai dengan Aussebel (dalam Ratni Purwasih, 2015: 18) yaitu 

“pembelajaran hendaknya menekankan keterlibatan siswa secara aktif sehingga 

memungkinkan pembelajaran menjadi lebih bermakna (meaningful), siswa tidak 

hanya mengetahui sesuatu (learning to know about), tetapi juga belajar melakukan 

(learning to do), belajar menjiwai (learning to be), dan belajar bagaimana 
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seharusnya belajar (learning to learn), serta bagaimana bersosialisasi (learning to 

live together)”. 

Model pembelajaran yang diupayakan guru harus merupakan model 

pembelajaran yang memberikan keterlibatan siswa secara aktif. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sumarno (dalam Ratih Purwasih, 2015: 18) menyatakan “bahwa 

agar pembelajaran dapat memaksimalkan proses dan hasil belajar matematika, 

guru perlu mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam diskusi, bertanya 

serta menjawab pertanyaan, berpikir secara kritis, menjelaskan setiap jawaban 

yang diberikan, serta mengajukan alasan untuk setiap jawaban yang diajukan”. 

Salah satu model pembelajaran yang dipandang mampu mengembangkan 

keterlibatan siswa secara aktif adalah model pembelajaran inkuiri. Pada model 

pembelajaran inkuiri pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa 

diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari 

menemukan sendiri. 

Ketut, Marheni dan Putu (2017: 5) “membedakan model pembelajaran 

inkuiri menjadi tiga jenis berdasarkan besaran intervensi guru terhadap siswa atau 

besarnya bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswanya, ketiga jenis 

model pembelajaran inkuiri tersebut adalah: (1) inkuiri terbimbing, (2) inkuiri 

bebas, (3) inkuiri yang termodifikasi”. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Karena penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing ini dilaksanakan pada siswa MTs dimana siswa 

MTs masih memerlukan bimbingan dalam proses pembelajaran dan siswa MTs 

masih belum terbiasa dengan model pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran ini 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

Zainal, Nursalam dan Suharti (2018: 95-96) menyatakan “pembelajaran 

inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah suatu model pembelajaran inkuiri yang 

sebagaian perencanaan dibuat oleh peserta pendidik. Selain pendidik menyediakan 

kesempatan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas kepada siswa”. 
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Dwi Oktavia, Handoko Santoso & Nego Linuhung (2017: 538) menyatakan 

bahwa: 

Pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membentuk dan mengembangkan 
self-concept pada diri siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep 
dasar dan ide-ide yang lebih baik, membantu dalam menggunakan ingatan 
dan transfer pada situasi proses belajar yang baru, mendorong siswa untuk 
berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap obyektif, jujur dan 
terbuka, situasi proses belajar menjadi lebih terangsang, dapat 
mengembangkan bakat atau kecakapan individu, memberi kebebasan siswa 
untuk belajar sendiri. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing atau latihan inquiry berasal dari 

suatu keyakinan bahwa siswa memiliki kebebasan dalam belajar. Menurut 

Gunawan dkk (2019: 260) menyatakan bahwa: 

Learning with a guided inquiry model involves student in finding and using 
various sources of information to improve their understanding of the 
concepts learned. Students not only answer question and get correct answer 
but also involve interest and challenge student to connect their world with 
inquiry (belajar dengan model inkuiri terbimbing melibatkan siswa dalam 
menemukan dan menggunakan berbagai sumber informasi untuk 
meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep yang dipelajari. Siswa 
tidak hanya menjawab pertanyaan dan mendapatkan jawaban yang benar 
tetapi juga melibatkan minat dan tantangan siswa untuk menghubungkan 
hubungan mereka dengan pertanyaan). 

Winnie (2014) (dalam Kandita Kurniasari, 2015: 132) menyatakan bahwa 

“model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan 

memahami konsep melalui kegiatan mengamati, mengumpulkan data, 

menganalisis data, mensintesis data sampai penarikan kesimpulan”. Dengan 

adanya upaya membentuk dan mengembangkan self-concept pada diri siswa, 

membantu menggunakan ingatan, mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja 

secara sendiri, mengembangkan bakat atau kecakapan individu serta memberi 

kebebasan siswa untuk belajar sendiri, model ini diharapkan dapat mendorong 

siswa mengembangkan self-concept dan berpikir aktif dan lebih mudah untuk 

mengingat dan memahami materi pelajaran guna untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran yang berpotensi dapat mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa adalah model pembelajaran Inkuri Terbimbing (Guided 

Inquiry), karena pembelajaran tersebut menekankan pada proses untuk mencari 

dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Wina 

Sanjaya (dalam Dwi, Handoko dan Nego, 2017: 538) menyatakan bahwa: 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) memiliki kelebihan 
diantaranya adalah:  

1) Merupakan model pembelajaran yang menekankan kepada 
pengembangan aspek kognitif, afektif, psikomotorik secara 
seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih 
bermakna. 

2) Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan 
gaya belajar mereka. 

3) Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan 
psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.  

 
Menurut Yuan Puspita (2016: 22-23) menyatakan bahwa: 

Pelaksanaan penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
mempunyai ciri utama dalam menjalankan proses pembelajaran pada peserta 
didik antara lain sebagai berikut:  

1) Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas peserta didik secara 
maksimal mencari dan menemukan, artinya model inkuiri 
menepatkan peserta didik sebagai subjek belajar.  

2) Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik, peserta didik 
diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri dari suatu yang 
pertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuh sikap percaya 
diri.  

3) Tujuan dan penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
adalah mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari 
mental, akibatnya dalam pembelajaran inkuiri peserta didik tidak 
hanya dituntut agar menguasai pelajaran, akan tetapi peserta didik 
dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. 

Setiap model pembelajaran tentunya tak luput dari adanya kebaikan dan 

keburukan, akan tetapi sebagai pendidik harus dapat memilih model pembelajaran 

yang paling cocok dan lebih efisien untuk diterapkan di kelas, sehingga tercapai 

tujuan yang diharapkan. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) menutut siswa untuk lebih aktif dalam 
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proses pembelajarannya, diharapkan siswa mampu mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menduga bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian kembali 

tentang model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII 

MTs Daarun Najah Teratak Buluh”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs Daarun Najah Teratak 

Buluh?”. 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs Daarun Najah Teratak 

Buluh. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberi manfaat untuk beberapa pihak 

antara lain: 

a. Bagi siswa 

Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan meningkatkan 
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aktivitas dalam kegiatan pembelajaran serta kemampuan bekerjasama antarsesama 

siswa dalam kelompok. 

b. Bagi guru 

Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) yang dilakukan peneliti ini bisa 

dijadikan salah satu masukkan untuk mengevaluasi kegiatan proses pembelajaran 

dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukkan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah, terutama dalam pembelajaran 

matematika. 

d. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan berpijak dalam 

menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas serta 

menambah pengetahuan tentang model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided 

Inquiry). 

 

1.5. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

1) Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah suatu rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang berorientasi pada siswa dan juga menekankan pada proses 

berpikir kritis, logis dan analitik untuk membentuk mental siswa agar dapat 

menemukan konsep sebagai hasil pemahamannya terhadap suatu masalah yang 

dikerjakan dengan penuh percaya diri dalam proses pembelajaran, namun siswa 

tetap dalam bimbingan dan pengawasan guru. Secara umum proses inkuiri ada 

lima langkah dapat dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu:  

(1) Merumuskan masalah  

(2) Mengajukan hipotesis 

(3) Mengumpulkan data 

(4) Menguji data berdasarkan data yang ditemukan 
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(5) Membuat kesimpulan 

2) Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa 

dalam menyerap materi yang dipelajari, dimana siswa mengerti dengan konsep 

yang diberikan oleh guru. Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematika adalah sebagai berikut: 

(1) Menyatakan ulang sebuah konsep, yaitu kemampuan peserta didik untuk 

mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya, 

(2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya), yaitu kemampuan peserta didik untuk dapat mengelompokkan 

objek menurut sifat-sifatnya,  

(3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep, yaitu kemampuan peserta 

didik dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu materi yang 

telah dipelajari, 

(4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, yaitu 

kemampuan peserta didik menggambar atau membuat grafik, membuat 

ekspresi matematis, menyusun cerita atau teks tertulis, 

(5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, yaitu 

kemampuan peserta didik mengkaji mana syarat perlu atau cukup suatu 

konsep yang terkait, 

(6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 

yaitu kemampuan peserta didik menyelesaikan soal dengan tepat dan sesuai 

dengan prosedur, dan 

(7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, yaitu 

kemampuan peserta didik menggunakan konsep serta prosedur dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI  

 

2.1. Model Pembelajaran 

Menurut Trianto (dalam Novi Yuliyanti, 2016: 5) berpendapat bahwa 

“model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk 

didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain”. Sedangkan 

menurut Udin (1996) (dalam Endang, 2012: 227) menyatakan bahwa “model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar yang akan diberikan 

untuk mencapai tujuan tertentu”. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah pola, strategi dan pedoman yang digunakan untuk 

merencanakan dan menyusun pembelajaran di kelas untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. 

 

2.2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

Inkuiri Terbimbing merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat 

variasi suasana pola pembelajaran kelas. “Pembelajaran inkuiri terbimbing 

merupakan pembelajaran kelompok dimana siswa diberikan kesempatan untuk 

berpikir mandiri dan saling membantu dengan teman yang lain. Pembelajaran 

inkuiri terbimbing membimbing siswa untuk memiliki tanggung jawab dalam 

kelompok atau pasangannya” (Ambasari W, Slamet & Maridi, 2013: 83) 

Putu, Wayan dan Nyoman (2014: 2) menyatakan bahwa “inkuiri terbimbing 

merupakan suatu model pembelajaran yang mengacu kepada kegiatan 

penyelidikan dan menjelaskan hubungan antara objek dan peristiwa, bentuk 

pembelajaran inkuiri terbimbing berupa memberi motivasi kepada siswa untuk 

menyelidiki masalah-masalah yang ada dengan menggunakan cara-cara 

keterampilan ilmiah dalam rangka mencari penjelasan-penjelasan”. Hal serupa 
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disampaikan oleh Kiumars Azizmalayeri dkk (dalam Putu, Wayan dan Nyoman, 

2014: 2) bahwa pada “pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan pada 

kolaborasi siswa untuk memecahkan masalah secara berkelompok dan 

membangun pengetahuan secara mandiri, sehingga pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat membantu siswa menjadi lebih mandiri dan bertanggungjawab”. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah suatu model 

pengajaran yang menekankan pada proses penemuan konsep dan hubungan antar 

konsep dimana siswa merancang sendiri prosedur percoban sehingga peran siswa 

lebih dominan, sedangkan guru membimbing siswa ke arah yang tepat/benar. 

Model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan motivasi belajar dan meningkatkan 

kemampuan memahami konsep matematis siswa karena siswa menemukan sendiri 

konsep-konsep pembelajaran melalui pengalaman langsung. Hal ini didukung oleh 

pendapat Sularso, Widha & Sarwanto (2017: 364) yang menyatakan bahwa: 

Guided inquiry is a learning process that is overall activity carried out by 
student such as investigation planning, observation, analyzing, interpreting 
data, proposing answers, formulating conclusions and communicating, 
while educators play a role as motivator who direct and provide good 
guidance through procedures complete or directive question during the 
inquiry process. Inquiry-based learning is effective for improving learning 
outcomes, student enthusiasm in following practice activities, and student 
attitudes in learning. (Inkuiri terbimbing adalah proses pembelajaran yang 
merupakan keseluruhan kegiatan yang dilakukan oleh siswa seperti 
perencanaan penyelidikan, pengamatan, analisis, menafsirkan data, 
mengusulkan jawaban, merumuskan kesimpulan dan berkomunikasi, 
sedangkan pendidik berperan sebagai motivator yang mengarahkan dan 
memberikan panduan yang baik melalui prosedur lengkap atau pertanyaan 
arahan selama proses penyelidikan. Pembelajaran berbasis inkuiri efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar, antusiasme siswa dalam mengikuti 
kegiatan praktik, dan sikap siswa dalam belajar). 

Sependapat dengan pendapat di atas, menurut  pendapat Wennie (dalam 

Kandita Kurniasari dkk, 2015: 132) “model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan kemampuan memahami konsep melalui kegiatan mengamati, 

mengumpulkan data, menganalisis data, mensintesiskan data sampai pada 

penarikan kesimpulan”. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah suatu model 

pembelajaran yang berorientasi pada siswa atau melibatkan siswa secara aktif 

dalam pembelajaran serta memotivasi siswa untuk berpikir kritis, logis dan 

analitik untuk membentuk mental siswa, sehingga dapat menemukan konsep 

sebagai hasil pemahamannya terhadap suatu masalah yang dikerjakan dengan 

penuh percaya diri dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

2.3. Tujuan dan Karakteristik dalam Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

Tangkas (dalam Yuan Puspita, 2016: 21) menyatakan bahwa “tujuan umum 

dari model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah membantu 

peserta didik mengembangkan keterampilan intelektual dan keterampilan-

keterampilan lainnya, seperti mengajukan pertanyaan dan menemukan (mencari) 

jawaban yang berasal dari keingintahuan mereka”. 

Sedangkan menurut Putra, Widodo & Jatmiko (2016: 85) menyatakan 

bahwa: 

Guided inquiry is characteristics by identifying problems and some question 
by educators as a research procedure and the learners are given clear and 
concise performance goal for investigation activities, application of guided 
inquiry learning does not only improve the ability of students to understand 
the material but can also enhance science process skills and scientific work 
(Inkuiri terbimbing adalah karakter dengan mengidentifikasi masalah dan 
beberapa pertanyaan oleh pendidik sebagai prosedur penelitian dan peserta 
didik diberikan tujuan kinerja yang jelas dan ringkas untuk kegiatan 
investigasi, penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing tidak hanya 
meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami materi tetapi juga dapat 
juga meningkatkan keterampilan proses sains dan karya ilmiah). 

Selain tujuan, model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) juga 

memiliki karakteristik. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

menyatakan bahwa “karakteristik adalah kualitas tertentu atau ciri khas”. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran inkuiri terbimbing 
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adalah ciri khas yang melekat di dalam pembelajaran inkuiri terbimbing. Tangkas 

(dalam Yuan Puspita, 2016: 20) menyatakan bahwa:  

Di dalam pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) memiliki 6 
karakteristik, yaitu: 
1) Peserta didik belajar dengan aktif dan memikirkan sesuatu berdasarkan 

pengalaman. 
2) Peserta didik belajar dengan aktif membangun apa yang telah 

diketahuinya. 
3) Peserta didik mengembangkan daya pikir yang lebih tinggi melalui 

petunjuk atau bimbingan pada proses belajar. 
4) Perkembangan peserta didik terjadi pada serangkaian tahap. 
5) Peserta didik memiliki cara belajar yang berbeda satu sama lainnya. 
6) Peserta didik belajar melalui interaksi sosial dengan lainnya 

 

2.4.  Ciri Utama Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

Menurut Yuan Puspita (2016: 22-23) menyatakan bahwa: 

Pelaksanaan penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
mempunyai ciri utama dalam menjalankan proses pembelajaran pada peserta 
didik antara lain sebagai berikut: 
1) Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas peserta didik secara 

maksimal mencari dan menemukan, artinya model inkuiri menepatkan 
peserta didik sebagai subjek belajar. 

2) Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik, peserta didik diarahkan 
untuk mencari dan menemukan sendiri dari suatu yang pertanyakan, 
sehingga diharapkan dapat menumbuh sikap percaya diri. 

3) Tujuan dan penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari mental, 
akibatnya dalam pembelajaran inkuiri peserta didik tidak hanya dituntut 
agar menguasai pelajaran, akan tetapi peserta didik dapat menggunakan 
potensi yang dimilikinya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri utama model 

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah menekankan kepada aktivitas siswa secara 

maksimal mencari dan menemukan, seluruh aktivitas belajar dilakukan oleh siswa 

peran guru hanya sebagai motivator dan fasilitator. 

2.5.  Langkah-Langkah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided 

Inquiry) 

Menurut Dwi, Handoko dan Nego (2017: 538) menyatakan bahwa “secara 

umum proses inkuiri ada lima langkah dapat dilakukan melalui beberapa langkah, 
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yaitu: (1) merumuskan masalah, (2) mengajukan hipotesis, (3) mengumpulkan 

data, (4) menguji data berdasarkan data yang ditemukan, (5) membuat 

kesimpulan”. 

Hal serupa juga disampaikan oleh Memes (dalam Yenny Meidawati, 2013: 

26-27) menyatakan bahwa: 

Ada enam langkah yang diperhatikan dalam inkuiri terbimbing, yaitu: (1) 
merumuskan masalah, (2) membuat hipotesis, (3) merencanakan kegiatan, 
(4) melaksanakan kegiatan, (5) mengumpulkan data, (6) mengambil 
kesimpulan. Enam langka pada inkuiri terbimbing ini mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Para siswa 
akan berperan aktif melatih keberanian, berkomunikasi dan berusaha 
mendapatkan pengetahuannya sendiri untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi. Tugas guru adalah mempersiapkan skenario pembelajaran 
sehingga pembelajarannya dapat berjalan dengan lancar. 

Berdasarkan dua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada enam 

langka pembelajaran dalam inkuiri terbimbing diantaranya dimulai dari siswa 

dihadapkan dengan masalah, lalu siswa merumuskan masalah yang diberikan, 

siswa mengembangkan/mengajukan hipotesis, siswa mengumpulkan bukti atau 

data, siswa menguji hipotesis, dan pada akhir pembelajaran siswa menarik 

kesimpulan. 

2.6.  Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

(Guided Inquiry) 

Wina Sanjaya (dalam Dwi, Handoko dan Nego, 2017: 538) menyatakan 

bahwa:  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) memiliki kelebihan 
diantaranya adalah: 
1) Merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada 

pengembangan aspek kognitif, afektif, psikomotorik secara seimbang, 
sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih bermakna. 

2) Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan 
gaya belajar mereka. 

3) Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan 
psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 

4) Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani 
kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya, 
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siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat 
oleh siswa yang lemah dalam belajar. 

Selain memiliki kelebihan, Sinta Intani (2015: 18) menyatakan bahwa:  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) yang mengadaptasi 
dari kelemahan strategi pembelajaran inkuiri oleh Sanjaya (2006) adalah: 
1) Sulit untuk mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 
2) Model pembelajaran inkuiri guided inquiry sulit dalam merencanakan 

pembelajaran karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 
3) Memerlukan waktu yang cukup panjang sehingga guru sulit 

menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan. 
4) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 

menguasai materi pelajaran, maka model pembelajaran guided inquiry 
akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru. 

 

2.7.   Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Dian Novitasari (2016: 12) menyatakan bahwa “pemahaman konsep 

memiliki definisi terserapnya pola atau rancangan suatu materi yang dipelajari”. 

Seiring dengan pendapat Vivi, Ahmad dan Media (2012: 34) menyatakan bahwa 

“pemahaman konsep merupakan aspek yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika”. Pemahaman konsep matematika adalah mengerti benar tentang 

konsep matematika, yaitu siswa dapat menerjemahkan, menafsirkan, dan 

menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan pengetahuan 

sendiri, bukan sekedar menghafal. Selain itu, siswa dapat menemukan dan 

menjelaskan kaitan konsep dengan konsep lainnya. Dengan memahami konsep, 

siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam pembelajaran matematika, 

siswa dapat menerapkan konsep yang telah dipelajarinya untuk menyelesaikan 

permasalahan sederhana sampai dengan kompleks. 

Menurut Dian Novitasari (2016: 10) “kemampuan pemahaman adalah 

salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika. Materi-materi yang 

diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hapalan, melainkan untuk dipahami 

agar siswa dapat lebih mengerti konsep materi yang diberikan. Matematika 

merupakan mata pelajaran yang terdiri dari materi-materi yang saling berkaitan 
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satu sama lain. Untuk mempelajari suatu materi, dibutuhkan pemahaman 

mengenai materi sebelumnya atau materi prasyarat”. 

Menurut Sudirman (2018: 230) menyatakan bahwa “banyak faktor yang 

menjadi elemen penting yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep matematika, seperti hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Dimakos G, Tyrlis I dan Spyros F (2012) menunjukkan bahwa faktor yang 

lebih penting yang mempengaruhi siswa untuk belajar matematika dan memahami 

konsep matematika adalah: kompetisi matematis, orang tua, bahan ajar, guru 

sekolah mereka”.  

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menerima atau 

menyerap materi yang sedang dipelajari, dimana siswa paham dengan konsep 

yang diberikan oleh guru. Menurut Kesumawati (dalam Dhian Arista Istiqomah, 

2018: 929) indikator yang menunjukkan pemahaman konsep adalah sebagai 

berikut: 

(1) Menyatakan ulang sebuah konsep, yaitu kemampuan peserta didik 
untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan 
kepadanya, (2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya), yaitu kemampuan peserta didik untuk dapat 
mengelompokkan objek menurut sifat-sifatnya, (3) Memberikan contoh 
dan non contoh dari konsep, yaitu kemampuan peserta didik dapat 
membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu materi yang telah 
dipelajari, (4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis, yaitu kemampuan peserta didik menggambar atau membuat 
grafik, membuat ekspresi matematis, menyusun cerita atau teks tertulis, (5) 
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, yaitu 
kemampuan peserta didik mengkaji mana syarat perlu atau cukup suatu 
konsep yang terkait, (6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu, yaitu kemampuan peserta didik 
menyelesaikan soal dengan tepat dan sesuai dengan prosedur, dan (7) 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, yaitu 
kemampuan peserta didik menggunakan konsep serta prosedur dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka indikator yang peneliti gunakan di 

dalam penelitian adalah: 
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1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

3) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

 

2.8.  Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang 

masih digunakan sampai sekarang. Menurut Wina Sanjaya (Ibrahim, 2017: 202) 

menyatakan bahwa “pada pembelajaran konvensional siswa sebagai obyek belajar 

yang hanya menerima informasi dari guru secara pasif”. Pada umumnya 

pembelajaran menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan.  

“Pembelajaran konvensional merupakan kegiatan pembelajaran yang 

terjadinya interaksi antara guru, siswa, dan bahan ajar dalam lingkungan tertentu 

seperti sekolah, kelas, laboratorium dan lain-lain dalam ruang dan waktu tertentu 

secara bersamaan” (Ekawati, 2016: 57).  

Menurut Nasution (Zulyadaini, 2016: 155-156) menyatakan bahwa 

pembelajaran konvensional memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

1) Tujuan pembelajaran tidak disajikan secara spesifik yang dapat 
diamati dan diukur.  

2) Bahan pelajaran disajikan kepada kelompok, pelajaran diberikan pada 
jam-jam tertentu menurut jadwal.  

3) Bahan ajar pada umumnya berbentuk ceramah, tugas tertulis, dan 
media lain berdasarkan pertimbangan guru.  

4) Lebih dominan terhadap kegiatan guru dengan mengutamakan proses 
mengajar.  

5) Kebanyakan siswa bersikap pasif karena harus mendengarkan uraian 
guru.  

6) Siswa diharuskan untuk belajar menurut kecepatan, yang kebanyakan 
ditentukan oleh kecepatan guru.  

7) Penguatan diberikan setelah diadakannya ulangan atau ujian.  
8) Keberhasilan belajar dinilai secara subyektif oleh guru.  
9) Pengajar terutama berfungsi sebagai penyalur pengetahuan.  
10) Siswa akan diberikan beberapa tes atau ulangan tentang materi yang 

tela dipelajari 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang lebih berpusat pada 

kegiatan guru, sehingga pada umumnya siswa pasif dalam mendengarkan 

penjelasan guru dan harus mengikuti kecepatan belajar berdasaran kecepatan guru 

pada saat pembelajaran. 

Ada beberapa keunggulan dan kelemahan  pembelajaran konvensional 

yang dikemukakan oleh Astuti (Ezi dan Fitriani, 2014: 4-5) yaitu: 

1) Keunggulan pembelajaran konvensional. 
(1) Menyampaikan informasi dengan cepat.  
(2) Membangkitkan minat mengenai informasi dalam pembelajaran.  
(3) Mengajari siswa bahwa salah satu cara belajar terbaik yaitu dengan 

mendengarkan.  
(4) Mudah digunakan dalam proses belajar mengajar 

2) Kelemahan pembelajaran konvensional.  
(1) Tidak semua siswa memiliki cara terbaik belajar dengan cara 

mendengarkan.  
(2) Terjadi kesulitan dalam mempertahankan agar siswa selalu tertarik 

dengan apa yang akan dipelajari. 
(3) Pembelajaran tersebut cenderung tidak memerlukan pemikiran 

yang kritis.  
(4) Pembelajaran konvensional mengasumsikan bahwa siswa memiliki 

cara belajar yang sama.  
(5) Kurang menekankan pada pembelajaran dan soal dengan 

keterampilan proses.  
(6) Pemantauan melalui observasi serling tidak dilakukan oleh guru 

pada saat belajar kelompok.  
(7) Siswa tidak mengetahui tujuan pembelajaran pada saat inti  
(8) Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas dan serapnya 

rendah dan cepat hilang karena bersifat menghafal. 
 

2.9. Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan didukung oleh beberapa hasil penelitian 

sebelumnya yaitu: 

1) Dwi Oktavia, Handoko Santoso dan Nego Linuhung (2017) yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII MTs Negeri 

1 Lampung Timur”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
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pengaruh model pembelajaran Inquiry Terbimbing siswa kelas VII MTs 

Negeri 1 Lampung Timur 2016/2017. Kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran inquiry 

terbimbing lebih tinggi dari pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas. 

2) Ratni Purwasih (2015) yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 

Pemahaman Matematis dan Self Confidence Siswa MTs Di Kota Cimahi 

Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan 

salah satu alternatif pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 

pemahaman dan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika, selain itu self confidence siwa yang mendapatkan 

pembelajaran inkuiri terbimbing lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran secara konvensional. 

 

2.10. Hipotesis Penelitian 

Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided 

inquiry) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII 

MTs Daarun Najah Teratak Buluh. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Bentuk Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 

eksperimen. “Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang 

paling produktif, karena jika penelitian tersebut dilakukan dengan baik dapat 

menjawab hipotesis yang utamanya berkaitan dengan hubungan sebab akibat” 

(Sukardi, 2009: 179) 

Menurut Sugiyono (2008: 73) bahwa “terdapat beberapa bentuk desain 

eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian bisnis, yaitu: Pra-

Experimental Design, True Experimental Design, Factorial Experimental, dan 

Quasi Experimental Design”. Adapun penelitian yang akan dilakukan merupakan 

desain ekperimen semu atau “quasi eksperimental design”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan 

kelompok kontrol di samping kelompok eksperimen, namun pemilihan kedua 

kelompok tersebut tidak dengan teknik random. Pada penelitian ini digunakan dua 

kelas dalam satu sekolah, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perlakuan 

yang akan diberikan pada penelitian ini adalah model Inkuiri Terbimbing (Guided 

Inquiry) yang akan diterapkan pada kelas eksperimen, dan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. 

 

3.2. Desain Penelitian 

Emzir (2012: 102-107) menyatakan bahwa “desain eksperimental semu 

adalah The Nonequvalent Control Group Design, Desain Rangkaian Waktu (The 

Time-Series Design), Desain Berimbang (Conterbalanced Design), dan Desain 

Faktorial (Factorial Design)”. Peneliti menggunakan desain The Nonequvalent 

Control Group Design. The Nonequvalent Control Group Design merupakan 

desain pretest-posttest yang tidak equvalent biasanya dipakai pada eksperimen 

yang menggunakan kelas-kelas yang sudah ada sebagai kelompoknya. 
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Desain ini, baik kelompok eksperimental maupun kelompok kontrol 

dibandingkan, kendati kelompok tersebut dipilih dan ditempatkan tanpa melalui 

randomisasi. “Desain ini mirip desain kelompok kontrol prates-postes hanya tidak 

melibatkan penempatan subjek ke dalam kelompok secara random” (Emzir, 2012: 

102). Adapun desain penelitiannya adalah: 

Tabel 2. Nonequivalent Control Group Design 
 

 

Sumber: Sugiyono (2015: 116)  

Keterangan: 

O1 = Skor hasil pretest kelas eksperimen 

O2 = Skor hasil posttest kelas eksperimen  

X = Perlakuan yang diberikan guru yaitu model inkuiri terbimbing 

- = Perlakuan yang diberikan guru yaitu model konvensional 

O3 = Skor hasil pretest kelas kontrol 

O4 = Skor hasil posttest kelas kontrol 

 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MTs Daarun Najah Teratak Buluh yang 

beralamat  Jl. Teratak Buluh, Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Riau pada kelas VIII 

A dan VIII B dengan waktu penelitiannya adalah semester ganjil tahun ajaran 

2019/2020. Adapun jadwal dan kegiatan penelitian di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Jadwal dan Kegiatan Penelitian di Kelas Eksperimen 
Pertemuan 

Ke- Hari/Tanggal Waktu Materi Pelajaran 

1 
Kamis, 12 

Desember 2019 

Jam ke-1 dan ke- 2 
07.30-08.10 
08.10-08.50 

Pretest 

2 
Jumat, 13 

Desember 2019 
Jam ke-1 dan ke- 2 

07.30-08.10 
Konsep Sistem 

Persamaan Linear 

O1           X             O2 
 ----------------------------------------------------  

O3                           O4 
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08.10-08.50 Dua Variabel dan 
Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel 
Menggunakan 
Metode Grafik 

3 Senin, 16 
Desember 2019 

Jam ke-3, ke-4 dan 
ke-5 

08.50-09.30 
10.00-10.40 
10.40-11.20 

Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel 

Menggunakan 
Metode Eliminasi 

dan Metode 
Subtitusi 

4 
Selasa, 17 

Desember 2019 

Jam ke-1 dan ke- 2 
07.30-08.10 
08.10-08.50 

Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel 

Menggunakan 
Metode Campuran 

5 
Rabu, 18 Desember 

2019 

Jam ke-1 dan ke- 2 
07.30-08.10 
08.10-08.50 

Posttest 

 

Tabel 4. Jadwal dan Kegiatan Penelitian di Kelas Kontrol 

Pertemuan 

Ke- 
Hari/Tanggal Waktu Materi Pelajaran 

1 Kamis, 12 
Desember 2019 

Jam ke-3 dan ke-4 
08.50-09.30 
10.00-10.40 

Pretest 

2 Jumat, 13 
Desember 2019 

Jam ke-3 dan ke-4 
08.50-09.30 
10.00-10.40 

 

Konsep Sistem 
Persamaan Linear 
Dua Variabel dan 
Sistem Persamaan 

Linear Dua 
Variabel 

Menggunakan 
Metode Grafik 

3 Senin, 16 
Desember 2019 

Jam ke-1, ke-2 ke-3 
dan ke-5 

07.30-08.10 
08.10-08.50 
08.50-09.30 

 

Sistem Persamaan 
Linear Dua 

Variabel 
Menggunakan 

Metode Eliminasi 
dan Metode 
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Subtitusi 

4 Selasa, 17 
Desember 2019 

Jam ke-3 dan ke- 4 
08.50-09.30 
10.00-10.40 

 

Sistem Persamaan 
Linear Dua 

Variabel 
Menggunakan 

Metode Campuran 

5 Rabu, 18 Desember 
2019 

Jam ke-3 dan ke- 4 
08.50-09.30 
10.00-10.40 

Posttest 

 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1. Populasi  

Populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau benda yang 

mempunyai karakteristik tertentu yang akan diteliti. “Populasi akan menjadi 

wilayah generalisasi kesimpulan hasil penelitian” (Endang Mulyatiningsih, 2011: 

10). Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Sugiyono (2008: 80) menyatakan 

bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

populasi adalah semua anggota yang ada didalam penelitian yang mempunyai 

karakteristik tertentu. 

Tabel 5. Siswa Kelas VIII MTs Daarun Najah Teratak Buluh 
No Guru Kelas Jumlah Siswa 
1 Guru A VIII A 24 orang 
2 Guru A VIII B 26 orang 
3 Guru B VIII C 22 orang 

Jumlah 77 orang 
Adapun pertimbangan sekolah dalam menentukan populasi, yaitu sekolah 

hanya mengizinkan 1 guru yang mengajar di kelas VIII, maka peneliti memilih 

guru A dengan dua kelas, dikarenakan guru A memegang dua kelas. Dapat dilihat 

dari tabel 6. 

Tabel 6. Guru A Dengan Dua Kelas 
 Kelas Jumlah Siswa 

Guru A VIII A 24 orang 
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VIII B 26 orang 
Jumlah 50 orang 

Sumber: Guru Matematika Kelas VIII MTs Daarun Najah Teratak 
Buluh 
 

b. Sampel 

Sugiyono (2008: 81) menyatakan bahwa “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan non 

probability sampling dengan teknik sampling purposive. Teknik sampling 

purposive artinya “teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu” 

(Sugiyono, 2008: 85). Peneliti menggunakan teknik purposive dengan alasan 

karena peneliti ingin fokus dalam penelitian. Berdasarkan teknik tersebut diambil 

dua kelas sampel yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B 

sebagai kelas kontrol. 

 

3.5. Variabel Penelitian 

Variabel dapat diartikan sebagai suatu yang akan menjadi objek penelitian 

atau suatu yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Adapun variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Menurut Sugiyono (2008: 39) menyatakan bahwa “variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya variabel 

terikat”. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan pembelajaran konvensional 

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Menurut Sugiyono (2008: 39) menyatakan bahwa “variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena variabel bebas”. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 
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3.6. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini melalui tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan dan tahap pengolahan data: 

a. Tahap Persiapan 

1) Menyusun proposal penelitian. 

2) Konsultasi pada pembimbing untuk langkah-langkah penelitian, serta 

menetapkan metode penelitian yang digunakan. 

3) Konsultasi dengan pihak sekolah dalam hal ini yaitu wakil kurikulum 

di MTs Daarun Najah Teratak Buluh dan guru mata pelajaran 

matematika. 

4) Menentukan sampel penelitian yang akan dilibatkan pada penelitian 

yang akan dilakukan. 

5) Menentukan waktu penelitian di MTs Daarun Najah Teratak Buluh. 

6) Menetapkan materi yang akan dilaksanakan untuk penelitian di MTs 

Daarun Najah Teratak Buluh. 

7) Penyusunan perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, LKPD, dan 

pembuatan soal pretest dan posttest. 

8) Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok (kelas eksperimen). 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 

2019/2020 di MTs Daarun Najah Teratak Buluh, dengan tahap pelaksanaan 

melalui tiga tahap yaitu pretest, kegiatan pembelajaran, posttest. 

1) Pertemuan pertama memberikan pretest (tes awal) pada kelas 

eksperimen dengan materi yang akan siswa pelajari. 

2) Pertemuan kedua sampai kelima melakukan perlakuan dengan 

menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen. 

Adapun penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided 

inquiry) pada kelas eksperimen yaitu: 
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a. Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran dan 

menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

2) Guru memberikan apersepsi dengan mengingat kembali materi yang 

telah dipelajari siswa yang berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari. 

3) Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

5) Guru menyampaikan model yang akan diterapkan yaitu model inkuiri 

terbimbing (guided inquiry). 

6) Guru membagikan LKPD kepada masing-masing siswa. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru mengajukan masalah untuk dipecahkan atau pertanyaan untuk 

diselidiki (merumuskan masalah). 

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk curah pendapat 

(Brainstrom) dalam membentuk hipotesis. Guru membimbing siswa 

dalam menentukan hipotesis yang relevan dengan permasalahan dan 

memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi prioritas penyelidikan 

(Membuat hipotesis (seleksi)). 

3) Guru mengarahkan siswa untuk mengumpulkan informasi 

(pengumpulan data) yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah 

(mengumpulkan data) 

4) Guru membimbing siswa dalam menguji hipotesis atau jawaban yang 

dianggap diterima berdasarkan data-data yang diperoleh (menguji 

hipotesis). 

5) Guru membimbing siswa atau kelompok untuk merumuskan 

kesimpulan dari hasil kegiatan belajar yang telah mereka 

lakukan(merumuskan kesimpulan) 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru mengingatkan siswa agar mempelajari materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
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2) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

Selanjutnya penerapan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 

yaitu: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran dan 

menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

2) Guru memberikan apersepsi agar siswa mengingat kembali mengenai 

materi sebelumnya. 

3) Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menyajikan materi pelajaran. 

2) Siswa mengamati penjelasan yang diberikan oleh guru. 

3) Guru memberikan contoh soal dan memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menjawab didepan kelas. 

4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

materi yang belum dipahami. 

5) Guru membimbing siswa jika masih ragu dengan materi yang 

diberikan. 

6) Guru melakukan umpan balik dengan cara memberikan pertanyaan 

mengenai jawaban siswa. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru memberikan kuis atau latihan kepada siswa untuk mengukur 

pengetahuan siswa. 

2) Siswa dibantu guru membuat kesimpulan tentang materi yang 

diajarkan. 

3) Guru mengingatkan siswa untuk membaca dan mempelajari materi 

pelajaran selanjutnya. 

4) Guru mengucapkan salam. 
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3.7. Perangkat Pembelajaran 

Agar penelitian berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai maka disusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran yang diperlukan, seperti: 

1) Silabus 

Sebelum melakukan penelitian, penelitian harus memiliki silabus. Menurut 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Budaya RI Nomor 22 Tahun 2016 menyatakan 

bahwa “silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk 

setiap bahan kajian mata pelajaran, yang memuat identitas mata pelajaran, 

identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasar, tema (khusus 

SD/MI/SDLB/Paket A), materi pokok, pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan 

sumber belajar”. 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Setelah memiliki silabus, peneliti menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Menurut Andi Prastowo (2015: 38) menyatakan bahwa 

“perencanaan pembelajaran adalah suatu cara memuaskan yang disertai langkah-

langkah antisipatif sebagai penjabaran upaya penjabaran kurikulum sekolah ke 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas melalui proses berpikir secara rasional 

tentang sasaran dan tujuan pembelajaran”. 

3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Widuri, Gina dan Wisniarti (2018: 640) menyatakan bahwa 

“LKPD merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran kertas berisi materi, 

ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus 

dicapai”. 

 

3.8. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah: 

1) Data aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing (guided inquiry). Data ini dikumpulkan dengan teknik 

observasi sedangkan instrumen pengumpulan datanya adalah lembar 
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observasi. Adapun aktivitas guru yang diamati adalah aktivitas guru dalam 

melaksanakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan 

aktivitas siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing (guided 

inquiry) yang dilaksanakan oleh guru. 

2) Data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa didapat dengan 

menggunakan teknik tes dan instrumennya menggunakan lembar tes. 

Dalam tes ini bentuk soal yang digunakan adalah uraian dan berpedoman 

pada indikator pemahaman konsep matematis. Di dalam tes, kemampuan 

pemahaman konsep siswa dinilai berdasarkan indikator pemahaman 

konsep. Adapun kriteria penilaian kemampuan pemahaman konsep 

matematis dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 7. Pedoman Pemberian Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis 

Indikator Pemahaman 
Konsep Keterangan Skor 

Menyatakan ulang sebuah 
konsep 

Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 

masih banyak kesalahan 2 

Dapat menyatakan ulang konsep dengan 
belum tepat 3 

Dapat menyatakan ulang konsep dengan 
tepat 4 

Menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi 

matematis 

Jawaban kosong 0 
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam 
bentuk representasi matematika (gambar) 

tetapi belum tepat dan tidak 
menggunakan penggaris 

1 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam 
bentuk representasi matematika (gambar) 

tetapi belum tepat 
2 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam 
bentuk representasi matematika (gambar) 

tetapi tidak menggunakan penggaris 
3 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam 
bentuk representasi matematika (gambar) 

dengan tepat 
4 

Menggunakan, 
memanfaatkan, dan 

Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedur atau operasi 1 
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memilih prosedur atau 
operasi tertentu 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tetapi masih 

banyak kesalahan 
2 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tetapi belum 

tepat 
3 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi dengan tepat 4 

Sumber: Adaptasi Kasum dalam Yuni Kartika(2018: 782) 

 

 

Selanjutnya nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep 
diinterpretasikan menurut tabel berikut: 

Tabel 8. Interpretasi Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis 

No Nilai Kriteria 

1 85,00-100 Sangat Baik 

2 70,00-84,99 Baik 

3 55,00-69,99 Cukup 

4 40,00-54,99 Rendah 

5 0,00-39,99 Sangat Rendah 

Sumber: Yuni Kartika (2018:782) 
 

3.9. Teknik Analisis Data 

Data yang sudah diperoleh melalui lembar aktivitas guru dan siswa serta 

lembar tes (pretest dan posttest) kemampuan pemahaman konsep matematis 

selanjutnya dianalisis. Teknik analisis yang digunakan untuk lembar aktivitas guru 

dan siswa adalah analisis deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk melihat tingkat 

keterlaksaan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada proses 

pembelajaran. 

Sedangkan teknik analisis yang digunakan untuk lembar tes (pretest dan 

posttest) kemampuan pemahaman konsep matematis adalah analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

 

KPKMI =𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑𝑑𝑑ℎ 𝑠𝑠𝑑𝑑𝑠𝑠𝑠𝑠𝑦𝑦
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑦𝑦𝑑𝑑

 × 100 
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3.9.1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis deksriptif digunakan untuk mendeskripsikan data tentang rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diperoleh dari instrumen 

tes dengan menggunakan rumus:   

Untuk menghitung nilai rata-rata, yaitu: (Julius H. Lolombulan, 2017: 79) 

𝑋� =
∑𝑋
𝑛  

Untuk melihat deviasi stantar, yaitu: (Setyosari, 2012: 236) 

𝑆𝐷 =  �
𝑛∑𝑋2 −  (∑𝑋)2

𝑛 (𝑛 − 1)  

Keterangan: 

𝑋� : Rata-rata nilai 

X : Nilai subjek  

𝑛   : Banyaknya subjek (siswa) 

𝑆𝐷 : Deviasi standar 

 

3.9.2. Teknik Analisis Data Inferensial 

Dalam penelitian ini analisis inferensial digunakan untuk menganalisis 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa secara rumus-rumus statistik. 

Proses analisis inferensial ini adalah (1) analisis data pretest dan (2) analisis data 

posttest. 

a. Analisis Inferensial Data Pretest 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang digunakan yaitu uji 

kai kuadrat (Chi Square). Menurut Sugiyono (2008: 172) langkah-langkah yang 

digunakan dalam uji normalitas data sebagai berikut: 

(1) Menentukan hipotesis 

𝐻0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

(2) Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya. 
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(3) Menentukan jumlah kelas interval. Dalam hal ini, jumlah kelas 
intervalnya ditetapkan 6, karena sesuai dengan 6 bidang yang ada 
dalam kurva normal baku 2,7%. 13,34%, 33,96%, 33,96%, 13,34%, 
dan 2,7%. 

(4) Menentukan panjang kelas interval yaitu (data terbesar – data terkecil) 
dibagi dengan jumlah kelas interval. 

(5) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi sekaligus merupakan 
tabel penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat. 

(6) Menghitung frekuensi yang diharapkan (𝐹ℎ), dengan cara mengalikan 
persentase luas tiap bidang kurva normal dengan jumlah anggota 
sampel. 

(7) Masukkan harga-harga fh ke dalam tabel kolom 𝐹ℎsekaligus 
menghitung harga-harga (𝑓0 − 𝑓ℎ) dan (𝑓0−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 . Harga (𝑓0−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

merupakan harga Chi Kuadrat (𝑋ℎ2) hitung. 
(8) Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat Tabel. 

Pengujian dengan menggunakan taraf kesalahan 5%. 
Jika :𝑋ℎ2 ≤ 𝑋𝑡𝑡2, Maka 𝐻0diterima dan 𝐻1ditolak berarti data 
berdistribusi normal. 
Jika : 𝑋ℎ2 > 𝑋𝑡𝑡2, Maka 𝐻0ditolak dan 𝐻1diterima berarti data 
berdistribusi tidak normal. 

Apabila data yang akan dianalisis berdistribusi normal, maka selanjutnya 

menggunakan statistik data paramentrik, yaitu uji homogenitas dan uji t. Jika data 

homogen, maka dilanjutkan dengan uji t. Jika data tidak homogen, maka 

dilanjutkan dengan uji t'. Namun apabila data tidak berdistribusi normal, maka 

digunakan statistik nonparamentrik dengan uji Mann Whitney U-Test. 

 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel  

mempunyai varian yang sama atau tidak. Menurut Rostina Sundayana (2015: 143-

144) menyatakan  langkah-langkah dalam uji homogenitas sebagai berikut: 

(1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya.  
(2) Menentukan nilai 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 dengan rumus:  

Fhitung= 
Varian besar
Varian kecil

 =
(simpangan baku besar) 2

(simpangan baku kecil)2  

(3) Menentukan nilai 𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 dengan rumus: 
𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 =  𝐹𝛼(𝑑𝑘 𝑛𝑣𝑦𝑦𝑠𝑠𝑑𝑑𝑦𝑦𝑦𝑦𝑠𝑠 𝑏𝑑𝑑𝑠𝑠𝑦𝑦𝑠𝑠 − 1/ 𝑑𝑘 𝑛𝑣𝑦𝑦𝑠𝑠𝑑𝑑𝑦𝑦𝑦𝑦𝑠𝑠 𝑠𝑠𝑑𝑑𝑐𝑑𝑑𝑑𝑑 − 1) 

 

Kriteria uji: Jika 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 ≤ 𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑  maka 𝐻0 diterima (Varian homogen). 
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3) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis (Uji T) 

Pada uji kesamaan dua rata-rata nilai pretest digunakan uji dua pihak 

karena ini merupakan awal penelitian maka disini peneliti masih netral dan tidak 

memihak ke sisi manapun, tujuannya adalah untuk melihat keadaan awal kedua 

kelas sampel apakah memiliki kemampuan awal yang sama atau tidak.  

Hipotesis pengujiannya yaitu:  

𝐻0: 𝜇1 =  𝜇2 : Jika rata-rata kemampuan awal kemampuan pemahaman 

konsep matematis kelas eksperimen sama dengan rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematis kelas kontrol. 

Maka, tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal  

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2   :   Jika rata-rata kemampuan awal kemampuan pemahaman 

konsep matematis kelas eksperimen tidak sama dengan rata-

rata kemampuan pemahaman konsep matematis kelas kontrol 

Terdapat    perbedaan   rata-rata    kemampuan  awal   

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

Keterangan:  

𝜇1  : Rata-rata kemampuan awal kemampuan pemahaman konsep 

matematis kelas eksperimen. 

𝜇2   : Rata-rata kemampuan awal pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis kelas kontrol. 

 

Rumus uji t yang digunakan adalah :  

(1) Apabila varian kedua kelas homogen, maka rumus uji t yang 

digunakan adalah: 

𝑡 =  
�̄�1 −  �̄�2

𝑠𝑦𝑦𝑦𝑦𝑏𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 �
𝑛1 + 𝑛2
𝑛1.𝑛2

(Rostina Sundayana, 2015:246) 
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Dengan 

𝑠𝑦𝑦𝑦𝑦𝑏𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦

=  �
(𝑛1 –  1)𝑠12 + (𝑛2 –  1)𝑠22

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (Rostina Sundayana, 2015:246) 

Derajat kebebasan (dk) dalam daftar distribusi t adalah (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 

dan peluang (1 − 1/2𝛼), dengan harga 𝛼 = 0.05, kriteria pengujian 

hipotesis adalah: 

(1) Jika 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 ≥  𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑦𝑦 diterima artinya 

tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal pada  

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

(2) Jika 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 < 𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑦𝑦 ditolak artinya 

terdapat    perbedaan   rata-rata    kemampuan  awal   pada 

kemampuan pemahaman konsep  matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

(2) Apabila varian kedua kelas tidak homogen, maka rumus uji t’ yang 

digunakan adalah:  

𝑡 ′ =  
�̄�1 − �̄�2

�𝑠1
2

𝑛1 
+ 𝑠22
𝑛2 

(Rostina Sundayana, 2015:148) 

Kriteria pengujian yaitu jika −𝑠𝑠1𝑡𝑡1+𝑠𝑠2𝑡𝑡2
𝑠𝑠1+𝑠𝑠1

 ≤ 𝑡′ ≤ 𝑠𝑠1𝑡𝑡1+𝑠𝑠2𝑡𝑡2
𝑠𝑠1+𝑠𝑠1

maka 𝐻0 

diterima dan 𝐻1 ditolak. Dengan 𝑤1 =  𝑠𝑠1
2

𝑦𝑦1 
 ;  𝑤2 =  𝑠𝑠2

2

𝑦𝑦2
 ;  𝑡1 =

𝑡𝑦𝑦(𝑛1 − 1);  dan 𝑡2 = 𝑡𝑦𝑦(𝑛2 − 1).  

Keterangan:  

𝑡′ : Nilai yang dibandingkan  

�̄�1 : Rata-rata kelas eksperimen  

�̄�2 : Rata-rata kelas kontrol 

𝑠12: Varian kelas eksperimen  

𝑠22: Varian kelas kontrol  

𝑛1  : Jumlah siswa kelas eksperimen  
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𝑛2  : Jumlah siswa kelas kontrol 
 

b. Analisis Inferensial Data Posttest 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang digunakan yaitu uji 

kai kuadrat (Chi Square). Menurut Sugiyono (2008: 172) langkah-langkah yang 

digunakan dalam uji normalitas data sebagai berikut: 

(1) Menentukan hipotesis 

𝐻0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

(2) Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya. 

(3) Menentukan jumlah kelas interval. Dalam hal ini, jumlah kelas 
intervalnya ditetapkan 6, karena sesuai dengan 6 bidang yang ada 
dalam kurvas normal baku 2,7%. 13,34%, 33,96%, 33,96%, 13,34%, 
dan 2,7%. 

(4) Menentukan panjang kelas interval yaitu (data terbesar – data terkecil) 
dibagi dengan jumlah kelas interval. 

(5) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi sekaligus merupakan 
tabel penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat. 

(6) Menghitung frekuensi yang diharapkan (𝐹ℎ), dengan cara mengalikan 
persentase luas tiap bidang kurva normal dengan jumlah anggota 
sampel. 

(7) Masukkan harga-harga fh ke dalam tabel kolom 𝐹ℎsekaligus 
menghitung harga-harga (𝑓0 − 𝑓ℎ)dan (𝑓0−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 . Harga (𝑓0−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

merupakan harga Chi Kuadrat (𝑋ℎ2) hitung. 
(8) Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat Tabel. 

Pengujian dengan menggunakan taraf kesalahan 5%. 
Jika :𝑋ℎ2 ≤ 𝑋𝑡𝑡2, Maka 𝐻0diterima dan 𝐻1ditolak berarti data 
berdistribusi normal. 
Jika :𝑋ℎ2 > 𝑋𝑡𝑡2, Maka 𝐻0ditolak dan 𝐻1diterima berarti data 
berdistribusi tidak normal. 

Apabila data yang akan dianalisis berdistribusi normal, maka selanjutnya 

menggunakan statistik data paramentrik, yaitu uji homogenitas dan uji t. Jika data 

homogen, maka dilanjutkan dengan uji t. Jika data tidak homogen, maka 

dilanjutkan dengan uji t'. Namun apabila data tidak berdistribusi normal, maka 

digunakan statistik nonparamentrik dengan uji Mann Whitney U-Test. 
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel  

mempunyai varian yang sama atau tidak. Menurut Rostina Sundayana (2015: 143-

144) menyatakan  langkah-langkah dalam uji homogenitas sebagai berikut: 

(1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya.  
(2) Menentukan nilai 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 dengan rumus:  

Fhitung= 
Varian besar
Varian kecil

 =
(simpangan baku besar) 2

(simpangan baku kecil)2  

(3) Menentukan nilai 𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 dengan rumus: 
𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 =  𝐹𝛼(𝑑𝑘 𝑛𝑣𝑦𝑦𝑠𝑠𝑑𝑑𝑦𝑦𝑦𝑦𝑠𝑠 𝑏𝑑𝑑𝑠𝑠𝑦𝑦𝑠𝑠 − 1/ 𝑑𝑘 𝑛𝑣𝑦𝑦𝑠𝑠𝑑𝑑𝑦𝑦𝑦𝑦𝑠𝑠 𝑠𝑠𝑑𝑑𝑐𝑑𝑑𝑑𝑑 − 1) 

Kriteria uji: Jika 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 ≤ 𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑  maka 𝐻0diterima (Varian homogen). 

3) Uji Dua Perbedaan Dua Rata-rata Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis (Uji T) 

Uji ini digunakan jika pada hasil analisis pretest tidak terdapat perbedaan 

kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Hipotesis pengujian yaitu:  

𝐻𝑠𝑠: 𝜇1 ≤ 𝜇2   : Jika kemampuan akhir pemahaman konsep matematis 

kelas eksperimen rendah atau sama dengan kemampuan 

akhir pemahaman konsep matematis kelas kontrol. Maka, 

tidak terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VIII MTs Daarun Najah Teratak 

Buluh 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2  : Jika kemampuan akhir pemahaman konsep matematis kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kemampuan akhir 

pemahaman konsep matematis kelas kontrol Terdapat 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

VIII MTs Daarun Najah Teratak Buluh 

Keterangan:  
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𝜇1  : Kemampuan akhir pemahaman konsep matematis kelas 

eksperimen  

𝜇2  : Kemampuan akhir pemahaman konsep matematis  kelas 

kontrol  

Rumus uji t yang digunakan yaitu: 

(1) Apabila varians kedua kelas homogen, maka rumus uji t yang 

digunakan adalah  

𝑡 =  
�̄�1 −  �̄�2

𝑠𝑦𝑦𝑦𝑦𝑏𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 �
𝑛1 + 𝑛2
𝑛1.𝑛2

(Rostina Sundayana, 2015:246) 

Dengan 

𝑠𝑦𝑦𝑦𝑦𝑏𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦

=  �
(𝑛1 –  1)𝑠12 + (𝑛2 –  1)𝑠22

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (Rostina Sundayana, 2015:246) 

Derajat kebebasan (dk) dalam daftar distribusi t adalah (𝑛1 + 𝑛2 −

2) dan peluang (1 − 𝛼) , dengan harga 𝛼 = 0,05. Kriteria pengujian 

adalah 

(1) Jika 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 ≥  𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1diterima artinya 

terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas VIII MTs Daarun Najah Teratak Buluh  

(2) Jika 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 < 𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1ditolak artinya 

tidak terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas VIII MTs Daarun Najah Teratak Buluh 

(2) Apabila varians kedua kelas tidak homogen, maka rumus uji t’ yang 

digunakan adalah:  

𝑡′ =  
�̄�1 − �̄�2

�𝑠1
2

𝑛1 
+ 𝑠22
𝑛2 

(Rostina Sundayana, 2015: 148) 
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Kriteria pengujian yaitu jika 𝑡′ ≥ 𝑠𝑠1𝑡𝑡1+𝑠𝑠2𝑡𝑡2
𝑠𝑠1+𝑠𝑠1

maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 

ditolak. Dengan 𝑤1 =  𝑠𝑠1
2

𝑦𝑦1 
 ;  𝑤1 =  𝑠𝑠2

2

𝑦𝑦2
 ; 𝑡1 = 𝑡(1−𝑦𝑦).(𝑛1 −

1);  dan 𝑡2 = 𝑡(1−𝑦𝑦).(𝑛2 − 1). Peluang untuk penggunaan daftar 

distribusi t ialah (1 −  𝛼)sedangkan dk-nya masing-masing (𝑛1 − 1) 

dan (𝑛2 − 1). 

Keterangan:  

𝑡′ : Nilai yang dibandingkan  

�̄�1 : Rata-rata kelas eksperimen  

�̄�2 : Rata-rata kelas kontrol 

𝑠12: Varians kelas eksperimen  

𝑠22: Varians kelas kontrol  

𝑛1  : Jumlah siswa kelas eksperimen  

𝑛2  : Jumlah siswa kelas kontrol 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 12 Desember 2019 sampai dengan 

19 Desember 2019 di MTs Daarun Najah Teratak Buluh. Penelitian diadakan 

secara singkat dikarenakan kondisi cuaca pada bulan Desember cenderung hujan 

yang mengakibatkan sekolah banjir dan siswa diliburkan. Atas izin dari pihak 

sekolah, peneliti dapat melakukan penelitian dengan jangka waktu yang singkat 

sesuai dengan pertemuan yang telah disepakati bersama pihak sekolah. Data yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah data kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dari kelas kedua kelas. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen semu yang terdiri dari dua kelas sampel yaitu kelas VIII A dengan 

jumlah siswa sebanyak 25 orang dan kelas VIII B dengan jumlah siswa sebanyak 

24 orang. Kelas VIII A diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing sedangkan kelas VIII B menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Pelaksanaan penelitian diadakan sebanyak lima kali pertemuan, yaitu pada 

pertemuan pertama digunakan untuk melihat kesamaan kemampuan awal 

pemahaman konsep matematis siswa pada kelas VIII A dan kelas VIII B dengan 

melaksanakan pretest. Pertemuan kedua sampai pertemuan keempat merupakan 

tahap pemberian perlakuan berbeda pada masing-masing kelas dengan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing di kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional di kelas kontrol. Pertemuan kelima digunakan untuk melihat 

perbedaan kemampuan akhir pemahaman konsep matematis siswa setelah 

diberikan perlakuan dengan melaksanakan posttest. Data hasil posttest dijadikan 

tolak ukur untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas VIII MTs Daarun Najah Teratak Buluh. 

Peneliti bertindak sebagai pengajar sedangkan pendidik bidang studi 

matematika yang mengajar di kelas VIII A dan VIII B sebagai pengamat untuk 
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mengisi lembar keterlaksanaan pembelajaran. Materi yang diajarkan pada 

penelitian ini adalah sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Alokasi 

waktu pada pelaksanaan penelitian dalam satu minggu adalah 5 × 40 menit yang 

terdiri dari dua kali pertemuan masing-masing kelas dengan durasi 2 × 40 menit 

dan 3 × 40 menit tiap pertemuan. Sehingga total alokasi waktu penelitian adalah 

13 × 40 menit untuk masing-masing kelas. Adapun uraian mengenai pelaksanaan 

penelitian sebagai berikut: 

4.1.1 Deskripsi Penelitian Kelas Eksperimen 

Pertemuan pertama (Kamis, 12 Desember 2019) diadakan pretest pada 

kelas eksperimen. Soal pretest terdiri dari 3 butir soal berbentuk uraian yang telah 

memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dan dikerjakan 

dengan alokasi waktu 2 × 40 menit. Selama pengerjaan soal, siswa sering 

mengeluh karena mereka bingung dalam menjawab soal dengan materi yang 

belum dipelajari dan ribut serta berjalan-jalan ke bangku lainnya dikarenakan 

tidak mengetahui jawaban dari soal. Oleh sebab itu, 20 menit sebelum waktu 

selesai semua siswa sudah mengumpulkan lembar jawaban. Kemudian peneliti 

memberitahu kepada siswa bahwa pertemuan selanjutnya akan menggunakan 

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam proses pembelajaran.  

Pertemuan kedua (Jumat, 13 Desember 2019) diadakan pembelajaran 

dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk pertama kalinya di kelas 

VIII A. Pada saat pengerjaan LKPD-1 tersebut banyak siswa yang mengalami 

kebingungan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD-1, sehingga 

membuat suasana kelas ribut serta banyak siswa yang berjalan untuk bertanya 

kepada peneliti. Kemudian peneliti membimbing siswa bagaimana langkah dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD-1 sehingga siswa mulai 

memahami langkah-langkah penyelesaian masalah pada LKPD-1. 

Pada kegiatan inti pembelajaran berlangsung, pada langkah merumuskan 

masalah. Guru sudah baik dalam melaksanakannya sedangkan siswa masih 

terlihat kebingungan dengan masalah yang disajikan pada LKPD-1, siswa terus 

bertanya sehingga suasana kelas menjadi ribut, tetapi siswa saling bekerja sama 

untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan pada LKPD-1. Namun, ada 
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beberapa siswa yang ingin bekerja sendiri dan ada pula yang sibuk bercerita dan 

bergurau dengan siswa lainnya. Oleh karena itu, peneliti selaku guru berkeliling 

mengamati kerja siswa dan menegur siswa yang bercerita dan bergurau.  

Kemudian pada langkah kedua yaitu membuat hipotesis, guru sudah 

melakukannya dengan baik yaitu dengan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mencurahkan pendapat dalam membentuk hipotesis, guru membimbing 

siswa dalam menentukan hipotesis yang relevan dengan masalah. Tetapi siswa 

masih bingung bagaimana cara membuat hipotesis, sehingga siswa banyak 

bertanya dan tidak paham dengan langkah model pembelajaran yang digunakan 

dan berakhir membuat kelas menjadi ribut. 

Pada langkah mengumpulkan data langkah ini terlaksana dengan baik, 

guru membimbing dan mengarahkan siswa yang bertanya mengenai permasalahan 

pada LKPD-1 sebagai bentuk siswa mengumpulkan data yang berkait dengan 

permasalahan. 

Peneliti membimbing siswa dalam mengevaluasi jawaban (menguji 

hipotesis) aktivitas guru terlaksana dengan baik sedangkan pada aktivitas siswa 

masih kurang berjalan dengan baik dikarenakan siswa masih tidak ingin 

mempersentasikan pekerjaan di depan. Pada langkah menyimpulkan materi 

(merumuskan kesimpulan) aktivitas guru terlaksana dengan baik, sedangkan 

aktivitas siswa kurang berjalan dengan baik dikarenakan siswa masih 

kebingungan dalam menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. Setelah 

menyimpulkan materi pembelajaran dengan bimbingan peneliti, peneliti 

memberikan satu butir soal latihan untuk melihat kemampuan pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari. 

Berdasarkan pembelajaran pada pertemuan kedua ini dapat peneliti 

simpulkan bahwa siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing, akan tetapi antusias siswa dalam mengerjakan permasalahan pada 

LKPD-1 bisa dikatakan baik meskipun masih ada beberapa siswa yang 

kebingungan serta beberapa siswa yang masih bercerita dengan siswa lainnya. 

Pertemuan ketiga (Senin, 16 Desember 2019) pembelajaran yang 

berlangsung tidak jauh berbeda dari pertemuan kedua. Pada kegiatan inti 
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pembelajaran berlangsung, pada langkah merumuskan masalah pada aktivitas 

guru terlaksana dengan baik, sedangkan aktivitas siswa terlihat sudah mulai bisa 

beradaptasi dengan masalah yang disajikan peneliti pada LKPD-2, siswa saling 

bekerja sama untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan pada LKPD-2. 

Namun, ada beberapa siswa yang ingin bekerja sendiri dan ada pula yang sibuk 

bercerita dan bergurau dengan siswa lainnya. Oleh karena itu, peneliti berkeliling 

mengamati kerja siswa dan menegur siswa yang bercerita dan bergurau.  

Kemudian pada langkah kedua yaitu membuat hipotesis aktivitas guru 

berjalan dengan baik, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mencurahkan pendapat dalam membentuk hipotesis, guru membimbing siswa 

dalam menentukan hipotesis yang relevan dengan masalah. Sedangkan pada 

aktivitas siswa berjalan cukup baik dikarenakan siswa masih bingung bagaimana 

cara membuat hipotesis, sehingga siswa banyak bertanya dan tidak paham dengan 

langkah model pembelajaran yang digunakan dan berakhir membuat kelas 

menjadi ribut. 

Pada langkah mengumpulkan data guru membimbing dan mengarahkan 

siswa yang bertanya mengenai permasalahan pada LKPD-2 sebagai bentuk siswa 

mengumpulkan data yang berkait dengan permasalahan. 

Peneliti membimbing siswa dalam mengevaluasi jawaban (menguji 

hipotesis), setelah siswa menyelesaikan permasalahan pada LKPD-2 secara 

diskusi kelompok diserta bimbingan oleh peneliti, peneliti memilih salah satu 

siswa dengan menggunakan nomor undian untuk mempresentasikan jawaban hasil 

diskusi kelompok, sementara siswa lainnya menanggapi dan menyimak jawaban 

yang dipresentasikan. Lalu pada akhir pelajaran siswa sudah bisa menyimpulkan 

materi pembelajaran dengan sendiri (merumuskan kesimpulan), lalu peneliti 

memberikan satu butir soal untuk melihat kemampuan pemahaman siswa akan 

materi yang diberikan. 

Berdasarkan pembelajaran pada pertemuan ketiga ini dapat peneliti 

simpulkan bahwa siswa mulai terbiasa dengan cara belajar yang diterapkan oleh 

peneliti walaupun masih ada beberapa siswa yang masih sibuk dengan dunia 

sendiri. Selain itu, siswa sudah mulai berani tampil untuk mempresentasikan 
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jawaban hasil diskusinya bersama kelompoknya dan tidak malu-malu lagi 

bertanya bila ada yang tidak dipahami kepada peneliti. 

Pertemuan keempat (Selasa, 17 Desember 2019) sama seperti pertemuan 

sebelumnya, Pada pertemuan ini, peneliti hanya memberikan sedikit bimbingan 

pada pertemuan ini dikarenakan siswa tidak banyak bertanya karena sudah paham 

dan terbiasa dengan permasalahan yang ada pada LKPD-3. Setelah menyelesaikan 

permasalahan pada LKPD-3 setiap kelompok mengirimkan satu kawannya untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya sedangkan kelompok lain mulai aktif 

menanggapi hasil diskusi dari kelompok lain dan membuat suasana diskusi 

menjadi sangat baik. Kemudian peneliti memberikan satu butir soal untuk melihat 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Di akhir pertemuan peneliti 

menginformasikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan selanjutnya dan 

menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam. 

Berdasarkan pembelajaran pada pertemuan keempat ini dapat peneliti 

simpulkan bahwa siswa sudah bisa beradaptasi dengan cara belajar yang 

diterapkan oleh peneliti walaupun masih ada siswa yang masih sibuk dengan 

dunia sendiri. Selain itu, siswa sudah mulai berani tampil untuk 

mempresentasikan jawaban hasil diskusinya bersama kelompoknya dan tidak 

malu-malu lagi bertanya bila ada yang tidak dipahami kepada peneliti. Selain itu, 

siswa bisa menyangga jawaban dari kelompok lain dan membuat suasana diskusi 

menjadi lebih semangat dan tidak kaku lagi. 

Pada pertemuan kelima (Rabu, 18 Desember 2019) dilaksanakan posttest 

dengan materi sistem persamaan linear dua variabel. Soal posttest serupa dengan 

soal pretest sebelumnya yang terdiri dari 3 butir soal berbentuk uraian dan 

dikerjakan dengan alokasi waktu 2 × 40 menit. Setelah waktu habis, seluruh 

jawaban siswa dikumpulkan untuk dikoreksi. 

 

4.1.2. Deskripsi Penelitian Kelas Kontrol 

Pertemuan pertama (Kamis, 12 Desember 2019) diadakan pretest pada 

kelas kontrol. Soal pretest terdiri dari 3 butir soal berbentuk uraian yang telah 

memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dan dikerjakan 
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dengan alokasi waktu 2 × 40 menit. Selama pengerjaan soal, siswa sering 

mengeluh karena mereka bingung dalam menjawab soal dengan materi yang 

belum dipelajari dan ribut serta berjalan-jalan ke bangku lainnya dikarenakan 

tidak mengetahui jawaban dari soal. Oleh sebab itu, 30 menit sebelum waktu 

selesai semua siswa sudah mengumpulkan lembar jawaban.  

Pada pertemuan kedua (Jumat, 13 Desember 2019) di kelas kontrol pada 

jam pelajaran ketiga dan keempat mulai pukul 08.50-10.40 WIB. Pembelajaran 

diawali dengan menyiapkan kelas dilanjutkan siswa membaca dia kemudian 

peneliti mengecek kehadiran siswa. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran, 

apersepsi dan motivasi dengan mengaitkan dengan materi pembelajaran. 

Selanjutnya peneliti menjelaskan mengenai konsep sistem persamaan linear dua 

variabel dan sistem persamaan linear dua variabel menggunakan metode grafik 

dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab kepada siswa untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Kegiatan siswa yang terlihat ketika peneliti menjelaskan adalah ada yang 

bermain-main, berbicara dengan temannya dan ada yang tidak fokus dengan 

pelajaran matematika. Walaupun demikian, peneliti masih bisa mengatasinya 

dengan menegur dan memberikan sanksi kepada siswa jika melakukan kegiatan 

yang sama sebanyak 3 kali.  

Setelah selesai menjelaskan, peneliti memberikan contoh soal dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya bagi siswa yang belum 

mengerti. Namun, tidak ada yang bertanya. Kemudian peneliti memberikan satu 

butir soal untuk melihat pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari. Terlihat 

sebagian siswa mengerjakan soal yang diberikan, ada siswa yang bercerita dengan 

temannya dan ada juga siswa yang hanya melihat jawaban langsung kepada 

temannya yang sudah selesai. Setelah siswa menyelesaikan soal yang diberikan, 

peneliti menunjukkan salah satu siswa untuk mempersentasikan jawabannya di 

depan kelas. Peneliti meminta siswa yang lain menanggapi jawaban yang 

ditampilkan oleh temannya. Pada akhir pembelajaran, peneliti membimbing siswa 

menyimpulkan materi. Kemudian menyampaikan materi yang akan dipelajari 
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pada pertemuan berikutnya dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah dan salam. 

Hal yang sama juga terjadi pada pertemuan ketiga sampai pertemuan 

keempat, kegiatan saat pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 

yang ada di RPP. Peneliti menyajikan materi dan memberikan contoh soal dan 

siswa sudah merespon kegiatan peneliti dengan baik. Kemudian siswa diberikan 

kesempatan untuk bertanya terkait materi yang diberikan. Beberapa siswa sudah 

berani untuk bertanya dan menanggapi. Selanjutnya peneliti memberikan latihan 

dan di akhir pembelajaran peneliti membimbing siswa menyimpulkan materi. 

Peneliti menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

serta mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam. 

Pertemuan kelima (Rabu, 18 Desember 2019) pada jam pelajaran ketiga 

dan keempat mulai pukul 08.50-10.40 WIB dilaksanakan posttest dengan materi 

sistem persamaan linear dua variabel. Soal posttest terdiri dari 3 butir soal 

berbentuk uraian dan dikerjakan dengan alokasi waktu 2 × 40 menit. Setelah 

waktu habis, seluruh jawaban siswa dikumpulkan untuk dikoreksi. 

 

4.2 Analisis Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Deskriptif Kualitatif 

Berdasarkan lembar pengamatan keterlaksanaan aktivitas guru dan 

aktivitas siswa yang diisi oleh pengamat selama proses pembelajaran di kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

(Guided Inquiry) yang selengkapnya dapat dilihat pada lampiran terlihat bahwa 

aktivitas guru dan siswa secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik. 

Pada aktivitas membimbing siswa mengamati dan mencermati pertanyaan 

terkait contoh yang berhubungan dengan konsep sistem persamaan linear dua 

variabel dipertemuan kedua kurang terlaksana dikarenakan peneliti kurang 

terbiasa dengan siswa dan suasana di kelas yang sangat ribut, tetapi pada 

pertemuan ketiga dan keempat peneliti mulai bisa mengontrol suasana kelas 

dengan baik. Sehingga aktivitas membimbing siswa mengamati dan mencermati 

pertanyaan terkait dengan contoh yang berhubungan dengan konsep sistem 
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persamaan linear dua variabel terlaksana dengan baik walaupun ada beberapa 

kendala tetapi peneliti mampu mengatasinya dengan baik (merumuskan 

masalah). 

Pada aktivitas membimbing siswa memahami dan menyelesaikan contoh 

permasalahan terkait dengan sistem persamaan linear dua variabel dipertemuan 

kedua kurang terlaksana dikarenakan jumlah siswa yang lebih banyak membuat 

peneliti kesulitan dan juga siswa masih bingung terhadap langkah-langkah pada 

LKPD dan materi pembelajaran membuat siswa mengeluh susah, sulit dan 

memusingkan, tetapi pada pertemuan ketiga dan keempat siswa mulai terbiasa 

menyelesaikan permasalahan pada LKPD dan peneliti mulai mampu menghadapi 

permasalahan yang terjadi pada siswa. Sehingga pada aktivitas membimbing 

siswa memahami dan menyelesaikan contoh permasalahan terkait sistem 

persamaan linear dua variabel terlaksana dengan baik walaupun beberapa siswa 

masih mengalami kendala tetapi peneliti mampu menghadapi kendala dengan baik 

(membuat hipotesis). 

 
Gambar 1. Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen Mengerjakan LKPD 

 

Pada aktivitas membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi dengan 

cara menjawab pertanyaan yang ada di LKPD dipertemuan kedua kurang 

terlaksana dikarenakan siswa masih kurang memahami materi dan bingung untuk 

memulai penyelesaian masalah, serta beberapa siswa yang hanya melihat hasil 

dari kawan sekelompoknya tanpa mau terlibat secara langsung, tetapi pada 
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pertemuan ketiga dan keempat siswa sudah mampu mengumpulkan informasi 

dengan cara menjawab pertanyaan yang ada di LKPD dengan baik dikarena 

peneliti memberikan motivasi kepada siswa. Sehingga pada aktivitas 

membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi dengan cara menjawab 

pertanyaan yang ada di LKPD terlaksana dengan baik berkat adanya kerja sama 

peneliti dengan guru bidang studi dengan cara memberikan motivasi yang 

bermanfaat kepada siswa walaupun ada beberapa siswa yang masih  

melakukannya tetapi peneliti mampu menghadapinya dengan baik 

(mengumpulkan data). 

Pada aktivitas memantau kerja dari masing-masing kelompok dan 

membimbing siswa yang mengalami kesulitan dipertemuan kedua sampai 

pertemuan keempat terlaksana dengan baik karena peneliti memantau siswa 

dengan cara berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lain untuk memantau 

dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan dengan permasalahan pada 

LKPD (menguji hipotesis). 

Pada aktivitas meminta kelompok siswa menyampaikan hasil diskusinya 

dan meminta kelompok lain untuk menanggapi atau bertanya terhadap hasil 

diskusi yang telah disampaikan pada pertemuan kedua kurang terlaksana 

dikarenakan masih banyak siswa yang malu-malu untuk tampil di depan kelas dan 

menanggapi jawaban kelompok lain serta masih banyak siswa yang takut jika 

jawaban yang ditampilkan dan ditanggapi salah. Tetapi pada pertemuan ketiga dan 

keempat siswa mulai berani untuk menampilkan dan mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas dan mulai berani memberikan tanggapan dan bertanya 

kepada kelompok lain dikarenakan peneliti memberikan nilai tambahan bagi 

kelompok yang bisa mempresentasikan jawabannya. Sehingga pada aktivitas 

meminta kelompok siswa menyampaikan hasil diskusinya dan meminta kelompok 

lain menanggapi atau bertanya terhadap hasil diskusi yang telah disampaikan 

terlaksana dengan baik walaupun suasana menjadi agak susah terkendali 

dikarenakan banyak siswa yang ingin menampilkan hasil diskusinya di depan 

kelas dan banyak siswa yang ingin memberikan tanggapan disertai pertanyaan, 

tetapi peneliti mampu menghadapinya dengan baik. 
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Pada aktivitas meminta siswa untuk menyusun kesimpulan dari data yang 

mereka peroleh dari diskusi bersama teman kelompoknya dipertemuan kedua 

kurang terlaksana dikarena siswa masih belum terbiasa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajarinya sehingga peneliti membimbing siswa dalam 

menyusun kesimpulan, tetapi pada pertemuan ketiga dan keempat siswa mulai 

bisa menyimpulkan materi yang dipelajari bersama dengan kelompoknya. 

Sehingga aktivitas meminta siswa untuk menyusun kesimpulan dari data yang 

mereka peroleh dari diskusi bersama teman kelompoknya terlaksana dengan baik 

(merumuskan kesimpulan). 

Pada aktivitas memberikan soal latihan untuk mengecek kemampuan 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dipertemuan kedua tidak 

terlaksana dikarena peneliti kurang efisien dalam penggunaan waktu pelajaran 

yang diberikan sekolah habis. Tetapi pada pertemuan ketiga dan keempat aktivitas 

memberikan soal latihan untuk mengecek pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari terlaksana dengan baik karena peneliti sudah bisa mengatur waktu. 

Tabel 9. Rekapitulasi Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 
  

Perte
muan  

Pelaksanaan Model 
Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

Aktivitas Siswa 
yang Terwujud 

Interpretasi 
Pelaksanaan 

1 

Langkah pembelajaran yang 
belum terlaksana 
sepenuhnya, yaitu: 
1. Langkah 1 (merumuskan 

masalah) kurang 
terlaksana dengan baik 
karena saat 
menyampaikan atau 
mengajukan pertanyaan 
untuk diselidiki keadaan 
siswa yang begitu ribut. 

2. Langkah 2 (membuat 
hipotesis) kurang 
terlaksana dengan baik 
karena guru kurang bisa 
membimbing siswa untuk 

1. Langkah 1 
(merumuskan 
masalah) kurang 
berjalan dengan 
baik karena siswa 
masih belum 
paham dengan 
permasalah yang 
tersaji di LKPD. 

2. Langkah 2 
(membuat 
hipotesis) kurang 
berjalan dengan 
baik karena siswa 
belum terbiasa 
dengan membuat 

Belum 
sepenuhnya 
dapat 
memperngaruh
i proses 
pembelajaran 
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membuat hipotesis yang 
baik dan benar. 

3. Langkah 3 
(mengumpulkan data) 
terlaksana dengan baik. 

4. Langkah 4 (menguji 
hipotesis) terlaksana 
dengan baik. 

5. Langkah 5 (merumuskan 
kesimpulan) kurang 
terlaksana dengan baik 
karena kurangnya 
akumulasi waktu yang 
baik oleh guru. 

hipotesis pada 
permasalahan 
yang tersaji. 

3. Langkah 3 
(mengumpulkan 
data) kurang 
berjalan dengan 
baik karena siswa 
masih sibuk 
sendiri dan 
bercerita dengan 
teman 
kelompoknya. 

4. Langkah 4 ( 
menguji 
hipotesis) kurang 
berjalan dengan 
baik karena siswa 
masih menolak 
saat ditunjuk 
untuk 
mempresentasika
n hasil kerjanya. 

5. Langkah 5 
(merumuskan 
kesimpulan) 
kurang berjalan 
dengan baik 
karena siswa 
sudah terbiasa 
tidak membuat 
kesimpulan di 
akhir 
pembelajaran. 

2 

Langkah pembelajaran sudah 
banyak yang terlaksana, 
yaitu: 

1. Langkah 1 (merumuskan 
masalah) terlaksana 
dengan baik. 

2. Langkah 2 (membuat 
hipotesis) terlaksana meski 
masih ada beberapa siswa 
yang masih kebingungan. 

3. Langkah 3 
(mengumpulkan data) 

1. Langkah 1 
(merumuskan 
masalah) berjalan 
cukup baik meski 
masih beberapa 
siswa yang masih 
belum bisa 
merumuskan 
masalah yang 
tersaji. 

2. Langkah 2 
(membuat 

Sudah ada 
pengaruh 
dalam proses 
pembelajaran 
dan sudah 
mulai 
terlaksana 
dengan baik 
dalam 
pelaksanaan 
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terlaksana dengan baik. 
4. Langkah 4 (menguji 

hipotesis) terlaksana 
dengan baik. 

5. Langkah 5 (merumuskan 
kesimpulan) terlaksana 
meski terdapat beberapa 
kendala. 

hipotesis) 
berjalan cukup 
baik meski 
beberapa siswa 
yang masih sibuk 
dengan dunianya 
sendiri. 

3. Langkah 3 
(mengumpulkan 
data) berjalan 
cukup baik meski 
ada beberapa 
siswa yang masih 
belum berkerja 
secara kelompok. 

4. Langkah 4 
(menguji 
hipotesis) 
berjalan dengan 
baik karena guru 
memberikan 
award berupa 
nilai tambahan 
kepada siswa 
yang 
mempresentasika
n kerjanya. 

5. Langkah 5 
(membuat 
kesimpulan) 
berjalan cukup 
baik 

3 

Hampir semua langkah 
pembelajaran yang terlaksana 
dengan baik, yaitu: 
1. Langkah 1 (merumuskan 

masalah) terlaksana. 
2. Langkah 2 (membuat 

hipotesis) terlaksana 
dengan baik. 

3. Langkah 3 
(mengumpulkan data) 
terlaksana dengan baik. 

4. Langkah 4 ( menguji 
hipotesis) terlaksana 
dengan baik. 

1. Langkah 1 
(merumuskan 
masalah) berjalan 
dengan baik, 
siswa sudah 
mulai terbiasa 
merumuskan 
permasalahan 
yang tersaji 
dalam LKPD. 

2. Langkah 2 
(membuat 
hipotesis) 
berjalan cukup 

Sudah 
terlaksana 
dengan baik 
meski terdapat 
beberapa 
kendala yang 
masih bisa 
ditangani oleh 
guru. 
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5. Langkah 5 (merumuskan 
kesimpulan) terlaksana 
dengan baik. 

baik karena siswa 
mulai terbiasa 
membuat 
hipotesis meski 
ada beberapa 
siswa yang masih 
belum bisa. 

3. Langkah 3 
(mengumpulkan 
data) berjalan 
dengan baik. 

4. Langkah 4 
(menguji 
hipotesis) 
berjalan dengan 
baik meski siswa 
cukup aktif 
sehingga 
menimbulkan 
suasana yang 
ramai. 

5. Langkah 5 
(membuat 
kesimpulan) 
berjalan dengan 
baik. 

 

4.2.2 Analisis Statistik Deskriptif 

4.2.2.1 Analisis Data Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Dari hasil pretest dan posttest yang telah dilaksanakan pada kedua kelas, 

sehingga dianalisis secara deskriptif diperoleh data sebagaimana yang dimuat 

dalam Tabel 10 berikut: 

Tabel 10. Data Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis 

Analisis Deskriptif Pretest Posttest 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Jumlah Sampel 25 24 25 24 
Rata-rata 34,36 38,46 73,8 57,75 

Simpangan Baku 11,66 12,36 12,38 14,789 
Nilai Tertinggi 66 68 99 87 
Nilai Terendah 8 15 46 22 

Sumber: Data Olahan Peneliti Lampiran 
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Berdasarkan Tabel 10, dapat dilihat secara numerik rata-rata pretest ke 

posttest kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan sebesar 39,24 poin. Begitu pula rata-rata pretest ke 

posttest kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas kontrol mengalami 

peningkatan sebesar 19,29 poin. Rata-rata pretest pada kelas eksperimen lebih 

rendah dibandingkan rata-rata pretest pada kelas kontrol yakni dengan selisih 3,9 

poin. Kemudian simpangan baku kelas eksperimen lebih kecil yaitu 11,66 yang 

artinya sebaran data kelas eksperimen lebih dekat dengan rata-ratanya 

dibandingkan dengan sebaran data kelas kontrol. Sehingga dapat dikatakan data 

kelas eksperimen lebih baik daripada data kelas kontrol. 

Setelah diberikan perlakuan yang berbeda, rata-rata posttest kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata posttest pada kelas kontrol yakni 

dengan selisih 16,05 poin. Kemudian simpangan baku kelas eksperimen lebih 

kecil yaitu 12,38 yang artinya sebaran data kelas eksperimen lebih dekat dengan 

rata-ratanya dibandingkan dengan sebaran data kelas kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa di kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 

Untuk nilai tertinggi pretest, dapat dilihat bahwa kelas kontrol lebih 

unggul dibandingkan dengan kelas eksperimen. Sebaliknya untuk nilai tertinggi 

posttest, dapat dilihat bahwa kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas 

kontrol. Hal ini berlaku juga untuk nilai terendah pretest, dapat dilihat bahwa nilai 

terendah kelas kontrol lebih unggul dibandingkan kelas eksperimen. Sedangkan 

untuk nilai terendah posttest, dapat dilihat bahwa nilai terendah kelas eksperimen 

lebih unggul dibandingkan kelas kontrol. 
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Gambar 2. Perbandingan Rata-rata Pretest dan Posttest Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis 
Berdasarkan Gambar 2 di atas, dapat dilihat bahwa pada rata-rata pretest 

kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen. Setelah 

diberikan perlakuan yang berbeda, rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan rata-

rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas eksperimen lebih 

baik daripada kelas kontrol. 

 

4.2.2.2 Analisis Data Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan Kategori 

Data hasil pretest dan posttest telah dibagi dalam 5 kategori yaitu sangat 

rendah, rendah, cukup, baik, dan sangat baik yang dapat dilihat dalam Tabel 11 

sebagai berikut. 

Tabel 11, Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol Berdasarkan Kategori 

Analisi Deskriptif Pretest Posttest 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Sangat Rendah 
Jumlah Sampel (n) 18 12 - - 

Rata-rata (�̅�) 28,05 28,25 - - 
Rendah 

32
33
34
35
36
37
38
39

Rata-rata

34,36 

38,46 

Pretest 

Eksperimen

Kontrol

0

20

40

60

80

Rata-rata

73,8 57,75 

Posttest 

Eksperimen

Kontrol
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Jumlah Sampel (n) 5 8 2 11 
Rata-rata (�̅�) 46,4 43,375 50 47 

Cukup 
Jumlah Sampel (n) 2 4 6 6 

Rata-rata (�̅�) 61 59,25 62 62,5 
Baik 

Jumlah Sampel (n) - - 11 4 
Rata-rata (�̅�) - - 75,09 74,75 

Sangat Baik 
Jumlah Sampel (n) - - 6 2 

Rata-rata (�̅�) - - 91,16 86,5 
Sumber: Data Olahan Peneliti 
 

Berdasarkan Tabel 11 di atas, dapat dilihat bahwa secara numerik rata-

rata hasil pretest pada kelas eksperimen tergolong dalam 3 kategori yaitu sangat 

rendah 28,05 poin, rendah 46,4 poin, dan cukup 61 poin. Sedangkan rata-rata hasil 

pretest pada kelas kontrol tergolong dalam 3 kategori yaitu sangat rendah 28,25 

poin, rendah 43,375 poin, dan cukup 59,25 poin. Kemudian setelah diberikan 

perlakuan, rata-rata hasil posttest pada kelas eksperimen lebih baik karena 

terdapat enam siswa yang tergolong dalam kategori sangat baik sedangkan pada 

kelas kontrol hanya terdapat dua siswa yang tergolong sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing lebih baik peningkatan kategori dibandingkan kelas kontrol 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 
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Gambar 3. Perbandingan Data Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Kategori 
Berdasarkan Gambar 3 di atas, dapat dilihat bahwa berdasarkan kategori 

data pretest maupun posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing lebih baik peningkatan kategori dibandingkan 

kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

4.2.2.3 Analisis Data Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan Indikator 

Data hasil pretest dan posttest telah dibagi menjadi tiga indikator yang 

dapat dilihat dalam Tabel 12 sebagai berikut. 

Tabel 12. Data Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Berdasarkan Indikator 

No  
Indikator 

Kemampuan 
Pemahaman Konsep 

Pretest  Posttest  

Eksperimen  Kontrol  Eksperimen  Kontrol  

0

10

20

30

40

50

60

70

Sangat
Rendah Rendah Cukup

28,05 

46,4 

61 

28,25 

43,375 

59,25 

Data Hasil Pretest Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan Kategori 

Eksperimen
Kontrol

0
10
20
30
40
50
60
70
80

90

100

Rendah Cukup Baik Sangat
Baik

50 
62 

75,09 

91,16 

47 

62,5 

74,75 

86,5 

Data Hasil Posttest Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan Kategori 

Eksperimen

Kontrol
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Matematis Siswa 

1 
Menyajikan konsep 
dalam bentuk 
representasi matematis 

11,489 
Sangat 
Rendah 

9,865 
Sangat 
Rendah 

78,98 
Baik  

69,15 
Cukup  

2 

Menggunakan, 
memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau 
operasi tertentu 

19,99 
Sangat 
Rendah 

14,39 
Sangat 
Rendah 

78,91 
Baik  

72,54 
Baik  

3 
Menyatakan ulang 
sebuah konsep 

14,71 
Sangat 
Rendah 

14,71 
Sangat 
Rendah 

63,35 
Cukup  

68,15 
Cukup  

Rata-rata 
15,396 
Sangat 
Rendah 

12,988 
Sangat 
Rendah 

73,746 
Baik  

69,946 
Cukup  

Sumber: Data Olahan Peneliti 
 

Berdasarkan Tabel 12 di atas, dapat dilihat secara numerik bahwa nilai 

tiap indikator dari pretest hingga posttest mengalami peningkatan. Rata-rata nilai 

pretest di kelas eksperimen pada indikator satu sampai tiga tergolong sangat 

rendah. Sementara rata-rata nilai posttest di kelas eksperimen pada indikator satu 

dan dua tergolong baik, dan indikator tiga tergolong cukup. Hal ini dapat diartikan 

bahwa hasil rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis di kelas 

eksperimen mengalami peningkatan dan siswa lebih baik pada indikator satu dan 

dua. 

Rata-rata nilai pretest di kelas kontrol pada indikator satu sampai tiga 

tergolong sangat rendah. Sementara rata-rata nilai posttest di kelas kontrol pada 

indikator satu dan tiga tergolong cukup, sedangkan indikator dua tergolong baik. 

Hal ini dapat diartikan bahwa hasil rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

matematis di kelas kontrol mengalami peningkatan dan siswa lebih baik pada 

indikator dua. Dengan demikian, kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa di kelas eksperimen berdasarkan indikator lebih baik dibandingkan kelas 

kontrol. 
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4.2.3 Analisis Data Inferensial 

Data inferensial dari penelitian ini yaitu dari pretest dan posttest dengan 

menggunakan soal yang sama yaitu terdiri dari 3 butir soal uraian mengenai 

sistem persamaan linear dua variabel. Teknik analisis data yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matematis (uji-t). Uji-t merupakan salah satu uji statistik yang 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

4.2.3.1 Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Data Pretest 

Nilai pretest diperoleh dari hasil tes siswa sebelum diberikannya 

perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest diberikan untuk 

mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Analisis pretest dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 

1) Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Uji normalitas dilakukan guna ingin melihat apakah data pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas 

dapat dilihat pada lampiran yang dirangkum pada Tabel 13 berikut: 

Tabel 13. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 

Kelas  𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 Keterangan  Kesimpulan  

Eksperimen  5,4 
11,07 𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  ≤  𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 𝐻0 diterima 

Kontrol  6 
Sumber: Olahan Data Peneliti pada Lampiran 
 

Dengan kriteria pengujian normalitas dengan membandingkan harga  

𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 dengan 𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑, yaitu: 

Jika: 𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  ≤  𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak, ini berarti 

data berdistribusi normal. 

𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  >  𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, ini berarti 

data tidak berdistribusi normal. 

Hipotesis untuk pengujian normalitas adalah: 
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𝐻0 : Data berdistribusi normal 

𝐻1 : Data tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat bahwa nilai 𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 kelas 

eksperimen sebesar 5,4 dan 𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 kelas kontrol sebesar 6. Dengan derajat 

kebebasan (db/df) = 6 (jumlah interval) – 1 = 5 dan taraf α = 0,05 diperoleh 

𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 untuk kedua kelas sebesar 11,07.  

Untuk kelas eksperimen diperoleh 𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  <  𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 �𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 =

5,4; 𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 = 11,07�, sehingga 𝐻0 diterima dan dapat disimpulkan data nilai 

pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. Untuk kelas kontrol diperoleh 

𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  <  𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 �𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 = 6; 𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 = 11,07�, sehingga 𝐻0 diterima dan 

dapat disimpulkan data nilai pretest kelas kontrol berdistribusi normal. 

 

2) Hasil Uji Homogenitas Varians Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki keragaman (varians) yang sama atau tidak. Untuk 

menentukan apakah kedua varians sama atau tidak dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan antara 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 dengan 𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑. 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 diperoleh 

dengan cara membandingkan nilai varians terbesar dengan nilai varians terkecil. 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran yang telah dirangkum dalam Tabel 

14 berikut: 

Tabel 14, Uji Homogenitas Varians Data Pretest Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 

Kelas  Varians  N 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 Keterangan  Kesimpulan  
Eksperimen  12,36 25 

1,12 2,01 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  
<  𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 

Homogen  
Kontrol  11,66 24 

Sumber: Olahan Data Peneliti pada Lampiran 
 

Dengan taraf nyata α = 0,05, maka kriteria pengujian homogenitas adalah 

dengan cara membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 dengan 𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑. 

Jika: 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 > 𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑, maka varians kedua kelompok tidak homogen. 

𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  ≤  𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑, maka varians kedua kelompok homogen. 
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Kesimpulan: Dari hasil perhitungan dan kriteria pada Tabel 14 dapat 

dijelaskan bahwa 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 = 1,12 < 𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 = 2,01. Ini berarti kedua kelompok 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen 

 

3) Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan varians kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen, maka 

uji statistik perbandingan dua rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis 

sebelum dilakukan perlakuan yang berbeda adalah uji-t. Hasil perhitungan uji-t 

nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran dan dirangkum pada Tabel 15 berikut: 

Tabel 15. Uji-t Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas  N 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 Keterangan  Kesimpulan  

Eksperimen  25 -1,194 1,6779 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  <  𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 𝐻0 diterima Kontrol  24 
Sumber:  Olahan Data Peneliti pada Lampiran 
 

Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

Jika: Nilai 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  >  𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, yang 

berarti terdapat perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. 

Nilai 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  ≤  𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak, yang 

berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. 

Berdasarkan rata-rata dan varians kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

maka diperoleh 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 =  −1,194. Dengan peluang �1 −  1
2
𝛼� dan taraf nyata α 

= 0,05 maka peluangnya 0,975 dan derajat kebebasan (𝑑𝑏) =  𝑛1 +  𝑛2 − 2 =

25 + 24 − 2 = 47. Dengan db 47 diperoleh 𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 = 1,6779. Sehingga 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 <

𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑. Dari olahan data peneliti pada tabel di atas diperoleh kesimpulan bahwa 𝐻0 

diterima dan 𝐻1 ditolak. Ini berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. 
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4.2.3.2 Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Data Posttest 

Data yang digunakan sebagai data akhir adalah nilai posttest. Nilai 

posttest diperoleh dari hasil tes matematika siswa setelah diberikan perlakuan 

yang berbeda pada kedua kelas. Analisis posttest dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 

1) Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Uji normalitas dilakukan guna ingin melihat apakah data posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas 

dapat dilihat pada lampiran yang dirangkum pada Tabel 16 berikut: 

Tabel 16. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 

Kelas  𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 Keterangan  Kesimpulan  

Eksperimen  8 
11,07 𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  ≤  𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 𝐻0 diterima 

Kontrol  3,85 
Sumber: Olahan Data Peneliti pada Lampiran 
 

Dengan kriteria pengujian normalitas dengan membandingkan harga  

𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 dengan 𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑, yaitu: 

Jika: 𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  ≤  𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak, ini berarti 

data berdistribusi normal. 

𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  >  𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, ini berarti 

data tidak berdistribusi normal. 

Hipotesis untuk pengujian normalitas adalah: 

𝐻0 : Data berdistribusi normal 

𝐻1 : Data tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan Tabel 16 dapat dilihat bahwa nilai 𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 kelas 

eksperimen sebesar 8 dan 𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 kelas kontrol sebesar 3,85. Dengan derajat 

kebebasan (db/df) = 6 (jumlah interval) – 1 = 5 dan taraf α = 0,05 diperoleh 

𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 untuk kedua kelas sebesar 11,07.  

Untuk kelas eksperimen diperoleh 𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  <  𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 �𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 =

8; 𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 = 11,07�, sehingga 𝐻0 diterima dan dapat disimpulkan data nilai 

posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. Untuk kelas kontrol diperoleh 
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𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  <  𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 �𝑥2ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 = 3,85; 𝑥2𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 = 11,07�, sehingga 𝐻0 diterima 

dan dapat disimpulkan data nilai posttest kelas kontrol berdistribusi normal. 

 

2) Hasil Uji Homogenitas Varians Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki keragaman (varians) yang sama atau tidak. Untuk 

menentukan apakah kedua varians sama atau tidak dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan antara 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 dengan 𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑. 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 diperoleh 

dengan cara membandingkan nilai varians terbesar dengan nilai varians terkecil. 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran yang telah dirangkum dalam Tabel 

17 berikut: 

Tabel 17. Uji Homogenitas Varians Data Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Kelas  Varians  N 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 Keterangan  Kesimpulan  
Eksperimen  12,38 25 

1,42 1,99 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  
<  𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 

Homogen  
Kontrol  14,789 24 

Sumber: Olahan Data Peneliti pada Lampiran 
 

Dengan taraf nyata α = 0,05, maka kriteria pengujian homogenitas adalah 

dengan cara membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 dengan 𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑. 

Jika: 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 > 𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑, maka varians kedua kelompok tidak homogen. 

𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  ≤  𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑, maka varians kedua kelompok homogen. 

Kesimpulan: Dari hasil perhitungan dan kriteria pada Tabel 17 dapat 

dijelaskan bahwa 𝐹ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 = 1,42 < 𝐹𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 = 1,99. Ini berarti kedua kelompok 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen 

 

3) Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan varians kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen, maka 

uji statistik perbandingan dua rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis 
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setelah diberikan perlakuan yang berbeda adalah uji-t. Hasil perhitungan uji-t nilai 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran dan dirangkum pada Tabel 18 berikut: 

Tabel 18. Uji-t Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas  N 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 Keterangan  Kesimpulan  

Eksperimen  25 4,12 1,6779 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  >  𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 𝐻1 diterima Kontrol  24 
Sumber:  Olahan Data Peneliti pada Lampiran 
 

Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

Jika: Nilai 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  >  𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

VIII MTs Daarun Najah Teratak Buluh. 

Nilai 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦  ≤  𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak, yang 

berarti tidak terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas VIII MTs Daarun Najah Teratak Buluh. 

Berdasarkan rata-rata dan varians kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

maka diperoleh 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 =  4,12. Dengan peluang �1 −  1
2
𝛼� dan taraf nyata α = 

0,05 maka peluangnya 0,975 dan derajat kebebasan (𝑑𝑏) =  𝑛1 +  𝑛2 − 2 = 25 +

24 − 2 = 47. Dengan db 47 diperoleh 𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑 = 1,6779. Sehingga 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 >

𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑. Dari olahan data peneliti pada tabel di atas diperoleh kesimpulan bahwa 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Ini berarti terdapat perbedaan rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan dan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs Daarun Najah 

Teratak Buluh. 

 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, adapun hal-hal yang 

menjadi pembahasan pada bagian ini yaitu mengenai data hasil penelitian. Data 
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hasil penelitian akan dideskripsikan dan diinterpretasikan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Kemampuan pemahaman konsep matematis 

diukur dengan cara pemberian perlakukan yang berbeda yaitu menggunakan 

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada kelas eksperimen dan menggunakan 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

Secara teoritis penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing akan 

berbeda dengan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing juga memiliki keunggulan dalam penerapannya di kelas yang tidak 

dimiliki oleh model pembelajaran konvensional, sehingga apabila keunggulan 

tersebut dimaksimalkan dalam pelaksanaan pembelajaran, maka dapat 

memungkinkan pembelajaran akan menjadi lebih baik. Kelebihan atau 

keunggulan yang dimiliki dalam menerapkan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing sebagai berikut: (1) pembelajaran yang menekankan kepada 

pengembangan aspek kognitif, afektif, psikomotorik secara seimbang, sehingga 

pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih bermakna; (2) memberikan ruang 

kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka; (3) sesuai dengan 

perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman; (4) pembelajaran ini dapat 

melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya, 

siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa 

yang lemah dalam belajar. Menekankan aktivitas kepada siswa secara maksimal 

mencari dan menemukan dalam model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat 

membantu siswa melakukan analisis dalam memahami masalah, sehingga siswa 

terbiasa menyelesaikan suatu permasalahan dengan kritis dan logis, bukan hanya 

sekedar mengolah dan memanipulasi angka-angkanya saja, tetapi ada makna yang 

diperoleh siswa dalam setiap menyelesaikan permasalahan. Selain itu, 

permasalahan yang diberikan juga dapat digunakan oleh siswa memecahkan 

masalah secara berkelompok dan membangun pengetahuan secara mandiri. Peran 

guru dalam pembelajaran ini sebagai fasilitator, motivator dan membantu serta 

membimbing siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Dalam 

pembelajaran dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing ini siswa diminta 
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untuk lebih aktif. Sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing, maka siswa dibimbing untuk merumuskan masalah, 

mengembangkan/mengajukan hipotesis, mengumpulkan bukti atau data, siswa 

menguji hipotesis, dan pada akhir pembelajaran siswa menarik kesimpulan. 

Langkah-langkah ini melatih siswa menjadi lebih mandiri dan bertanggungjawab. 

Siswa tidak hanya sebagai penonton, tetapi sebagai pelaku dan penentu dalam 

pembelajaran ini. 

Berbeda dengan pelaksanaan model pembelajaran konvensional di kelas 

kontrol, kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru, mulai dari menyampaikan 

materi pembelajaran, memberikan contoh soal, serta memberikan soal latihan 

yang menyerupai contoh soal. Peran guru yang terlalu dominasi ini membuat 

siswa sebagai penonton yang hanya menerima apa saja yang diberikan oleh guru, 

siswa tidak banyak melakukan interaksi dengan teman lainnya sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide. Siswa juga hanya dibiasakan 

menghafal konsep yang diberikan guru, menghafal contoh soal dan latihan soal 

yang diberikan oleh guru, sehingga siswa kesulitan menyelesaikan soal yang 

berbeda dengan soal-soal yang diberikan oleh guru. Kegiatan yang lebih kepada 

menghafal ini akan mengakibatkan siswa tidak memahami makna dari 

pembelajaran yang dipelajarinya. 

Berdasarkan pengamatan selama aktivitas pembelajaran berlangsung pada 

kelas eksperimen, umumnya mencerminkan aktivitas siswa yang sesuai dengan 

karakteristik dan langkah-langkah model pembelajaran Inkuiri Terbimbing, 

dimana siswa lebih berperan aktif dalam memahami masalah dan menyelesaikan 

masalah. Aktivitas siswa pada kelas eksperimen lebih baik jika dibandingkan 

dengan aktivitas siswa pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 
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Gambar 4 

Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 
Siswa Berdiskusi dengan Anggota Kelompok dalam Mengerjakan LKPD 

 

Gambar 4 di atas memperlihatkan bahwa siswa sedang berdiskusi dengan 

anggota kelompoknya dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKPD. 

Siswa bekerja sama dalam menganalisis dan mendemonstrasikan setiap langkah-

langkah pada LKPD. Sedangkan siswa kelas kontrol belajar hanya mendengarkan, 

memperhatikan konsep serta memperhatikan contoh soal yang diberikan oleh 

guru. Berikut merupakan gambaran dari aktivitas siswa kelas kontrol. 

 
 Gambar 5  

Aktivitas Siswa Kelas Kontrol 
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Gambar 5 di atas memperlihatkan bahwa siswa di kelas kontrol hanya 

memperhatikan, mendengarkan penyampaian konsep oleh guru dan mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru sesuai dengan contoh soal. Aktivitas ini tidak 

memungkinkan untuk dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kemudian dilakukan 

analisis awal, hasil pengolahan data pretest pada kedua kelas diperoleh bahwa 

nilai 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 (−1,194) < 𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑(1,6779). Dalam hal ini 𝐻0 diterima dan 𝐻1 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Dengan 

demikian dapat dikatakan kemampuan awal kedua kelas (eksperimen dan kontrol) 

adalah sama. 

Dari hasil pengolahan data pretest pada kelas eksperimen rata-rata 

mendapatkan nilai rendah sekali, sebagian siswa hanya mampu menjawab soal 

dengan membuat diketahui dan ditanya. Terdapat beberapa siswa yang sudah 

mencoba menjawab namun jawaban masih salah. Peneliti berasumsi bahwa siswa 

akan mampu menjawab soal karena sebelumnya siswa sudah pernah mempelajari 

persamaan linear satu variabel di kelas VII, namun realita yang terjadi siswa 

masih bingung dalam menyelesaikan soal dan siswa masih tidak tahu bagaimana 

menentukan suatu nilai variabel yang ditanya. Selain itu, siswa juga masih 

bingung menyelesaikan soal yang berbentuk cerita dikarenakan siswa terbiasa 

menyelesaikan soal yang berbentuk langsung. Hal ini menyebabkan siswa tidak 

tahu bagaimana melakukan permisalan pada masalah yang ada. Begitu pula 

dengan kelas kontrol. 

Setelah kedua kelas diberikan perlakuan maka dilakukan posttest. Tes akhir 

(posttest) kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dilakukan dengan soal yang sama berbentuk uraian yang terdiri dari 

tiga butir soal dengan tiga indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Berikut cuplikan hasil jawaban siswa dalam menjawab soal posttest nomor satu 

dengan indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis. 
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Gambar 6 

Jawaban Posttest Siswa Kelas Eksperimen 

 

 
Gambar 7 

Jawaban Posttest Siswa Kelas Kontrol 
 

Pada Gambar 6 cuplikan jawaban siswa pada kelas eksperimen terlihat 

bahwa siswa memahami masalah. Siswa mampu mengidentifikasi unsur yang 

diketahui, yang ditanya, dan mampu menentukan penyelesaian yang akan 

digunakan. Pertama siswa harus identifikasi hal-hal yang terdapat dalam 

permasalahan, lalu menentukan selesaian yang sesuai dengan permasalahan 

tersebut (berhubung sudah ditentukan penyelesaiannya menggunakan metode 

grafik), mencari informasi yang diperlukan untuk dapat membuat sebuah grafik, 

lalu membuat grafik berdasarkan informasi yang telah dicari. Semua tahapan 

tersebut sudah mampu diungkapkan oleh siswa dengan bahasa mereka sendiri. 

Sebaliknya, pada Gambar 7 cuplikan jawaban siswa pada kelas kontrol 

terlihat siswa kurang memahami masalah. Meskipun siswa sudah diberikan 

informasi tentang penyelesaian yang digunakan, namun siswa masih kurang 

mampu memaparkan penyelesaian dengan baik dari permasalahan. Siswa terlihat 
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rumit dalam menyelesaikan masalah. Hal ini karena siswa hanya mampu 

mengingat dan menghafal rumus yang diberikan oleh guru tanpa memahami 

makna dari materi yang dipelajari serta siswa terbiasa dengan contoh soal yang 

diberikan oleh guru. 

Sedangkan pada kelas eksperimen siswa sudah terbiasa belajar secara 

mandiri dalam memahami permasalahan sehingga siswa mampu mengevaluasi 

secara mandiri setiap langkah-langkah didalam penyelesaian yang disajikan. 

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan. Dari pemaparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa pada indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing lebih 

baik dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil analisis posttest diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑑𝑑𝑡𝑡𝑢𝑦𝑦𝑦𝑦 (4,12) >

𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑏𝑑𝑑𝑑𝑑(1,6779). Hal ini berarti 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, sehingga dapat 

diartikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Dengan demikian dapat 

dikatakan kemampuan akhir kedua kelas (eksperimen dan kontrol) adalah 

berbeda. Berdasarkan olahan data peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis kelas VIII MTs Daarun Najah Teratak Buluh. 

Penelitian ini juga mempunyai relevansi dengan penelitian sebelumnya 

diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Ratni (2015) menyatakan 

bahwa peningkatan kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis siswa 

yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing secara 

signifikan lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 

model pembelajaran konvensional. Dan dari kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang meningkat dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang terjadi dari 

penggunakan model Inkuiri Terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis materi SPLDV pada siswa kelas VIII. Jadi pembelajaran matematika 

yang mengacu pada Inkuiri Terbimbing dinyatakan tuntas. 

Dalam penelitian Made (2012) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep antara siswa yang belajar dengan Model 
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Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan siswa yang mengikuti model 

pembelajaran langsung. Pembelajaran Inkuiri Terbimbing merupakan model 

pembelajaran berlandaskan pandangan Konstruktivisme yang memandang bahwa 

pembalajaran mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya. Pada pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing siswa mendapatkan petunjuk seperlunya, dapat berupa 

pertanyaan yang bersifat membimbing, kemudian sedikit demi sedikit bimbingan 

dikurangi hingga siswa dapat bekerja mandiri dalam penyelesaian masalah. 

 

4.4 Kelemahan Penelitian 

a. Lembar aktivitas guru dan siswa belum bisa melihat baik tidaknya aktivitas 

guru dalam melaksanakan langkah-langkah yang diinginkan dari model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry). 

b. Indikator yang diambil kurang representatif untuk kemampuan pemahaman 

konsep matematis dikarena peneliti mengambil 3 dari 7 indikator 

pemahaman konsep matematis. 
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BAB 5 

KESIMPULAN dan SARAN 

  

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian serta pembahasan 

terhadap hasil penelitian sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII 

MTs Daarun Najah Teratak Buluh. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran 

yang berhubungan dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing sebagai 

berikut: 

a) Untuk Guru 

Disarankan kepada guru untuk menggunakan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing (Guided Inquiry) guna untuk meningkatkan kemapuan pemahaman 

konsep siswa terutama pada pembelajaran matematika. 

b) Untuk Siswa 

Langkah-langkah pada model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided 

Inquiry) dapat membantu siswa untuk mengembangkan self-concept, 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep karena siswa sendiri yang 

melakukan proses pembelajaran (guru hanya menjadi motivator dan fasilitator) 

sehingga apa yang dilakukan oleh siswa akan melekat pada ingatan siswa. Jadi, 

diharapkan kepada siswa untuk memahami serta menerapkan langkah-langkah 

model pembelajaran Inkuiri Tebimbing (Guided Inquiry) dalam proses 

pembelajaran terutama pembelajaran matematika.  

c) Untuk Sekolah 
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Berdasarkan kesimpulan, penelitian diharapkan dapat dijadikan salah satu 

alternatif untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah, terutama dalam 

pembelajaran matematika 

d) Untuk Peneliti yang Lain 

(1) Buatlah lembar aktivitas guru dan siswa sesuai dengan model pembelajaran 

yang dapat menggambarkan langkah-langkah yang dituntut oleh model 

pembelajaran. Seperti lembar aktivitas guru (Lampiran J2) dan lembar 

aktivitas siswa (Lampiran J4) yang sudah direvisi  

(2) Sesuaikan indikator yang dipakai dengan materi yang akan dibahas. 

Indikator bisa merepresentatifkan hasil dari kesimpulan. 
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